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PENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Pencata tan Kebudalaan 
. , , 

Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Depar-

~ temen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam tahun ang­

garan 1977/1978 kegiatannya tela h dapat menjangkau 

seluruh Indonesia kecuali Propinsi Irian Jaya dan 

T imor Timur o 

Proyek ini bertujuan 

"Mengadakan penggalian, penel itian dan penca­

t c t a n warisan budaya guna pembinaan, pengem -

bangan dan ketahanan kebudayaa n nasional". 

Adapun sasaran proyek ini i a lah : 

Untuk mengha silkan 5 (lima ) · buah naskah dari 

ma sing- masing da erah yakni 

- Sej arah Daerah, 

- Ada t Istiada t Da erah, 

- Geografi Budaya Daera h, 

- Ceritera Rakyat Daera h, 

- Ensiklopedi Musik / Tari Da erah . 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu 

Kegiat an di Pusat, meliputi : 

Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, 

evaluasi serta penyempurnaan naskah. 

~ Kegiatan di Daerah meliputi 

Surva i lapa ngan sampai dengan penyusunan nas-
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kah lima aspek seperti tersebut di atas. 

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat di­

selesaikantepat pada waktunya -~ sehingga pada akhir 

tahun anggaran 1977/1978, proyek dapat menghasil -

kan naskah ini. 

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah 

naskah:irii.telum1-~ h merupakan suatu hasil penelitian 

yang mendalam, tetapi baru pada tingkat atau tahap 

pencatatan, sehingga di sana-sini masih terdapat 

kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat disem­

purnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Kerja sama antara proyek dengan semua pibcik, 

baik dari Perguruan Tinggi Kanwil ])ep. P dan K. di 

daerah, Pemerintah Dcierah, Pusat Penelitien Seja­

rah dan Budaya, LEKNAS, LIPI, dan Tenaga ahli per­

orangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan da­

lam naskah-naskcih ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Se­

jarah Kebangkitan Nasional Daerah Kalimantan Timur 

ini, kami perlu menyampaikan penghargaan dan teri­

ma kasih kepada 

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, 

Bidang Permuseuman Sej~rah dan Kepurbaka 

laan, Departemen P dan K Propinsi Kaliman­

tan Timur. 
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2. Pimpinan Pergur~an Tinggi di Samarinda. 

3. Pemerintah Daerah Propinsi Kal imantan Timur. 

4. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da­

erah Propinsi Ka limantan Timur yang terdiri 

dari 

- Konsultan 

- K e t u a· 

- Ani_..,got a 

Drs. Serta Tarigan. 

Drs . Syahba ndi 

1. Haji Dj unaid Sanus i 

2o Oemar Da hla n 

3. Hasjim Achmad. 

5. Tim penyempurnaa n na skah di pusa t terdiri 

dari 

- Konsulta n 1. Prof. Dr. I. B.Ma ntra 

2. Dr . Astrid S.Susa nto 

3. Abdurac hrnan Suryomi-

hardjo. 

4. A.B. Lapian 

- K etu a Sutrisno Kutoyo 

- Sekretaris Soenjata Kartadarmadja 

- Anggota 1. Anhar Gonggong 

2. Marda na s Safwan 

3. Masjkuri 

4. Su:rac hma n 

5. Muchtaruddin Ibrahim 

6. Sri Sut jiatiningsih. 
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6. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan ban­

tuannya dalam penyusunan naskah ini. 

Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan ter­

bi tnya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya ter­

hadap bangsa dan negara kita. 

Pem!mpin Proyek Penelitian dan 

Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

~-~ 
Ba an -;:,ndo\ 
NIP. 130117589. 
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Sam bu tan. 

Direktur Jendera l Kebudayaan . ... 

Departemen Pend idikan da n_ Ke budayaan 

Ki t a menyarnbut dengan rasa gembira, bahwa Proyek Pe­

nelitian dan Pencata tan ~ebudaya a n Daerah, Pusat 

Penelitian Sejarah dan Budaya, Dep. P dan Ko telah 

berhasil menyusun naskah : Se jarah Daerah 9 Adat Is­

tiadat Daerah 9 Geo::s-rafi BudayR Da er ah , Ceritera Rak­

ya t D2erah dan Ensiklopedi Musik/Tari Daerah. 

Sel esa inya naskah-naskah ini adal ah disebabkan ka­

rena nda nya kerja sama yang baik dari semua pihak 

bA ik di pusa t rna upun di daer ah 9 t erut ama dar i pihak 

Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Pemerintah 

Dnerc:ih serta Lembnga Pemerintah/Swr:i sta yang ada hu­

bunga nnya . 

Na sk;" h-naskah ini adal ah suutu us aha permulaan dan 

masih merupakan t ahap pencatata n, yang dapat disem­

purna kan p2da waktu yang akan dat ang . 

Usaha mengga l i , menyelamatkan, memelihara, serta me­

ngemba ngkan warisa n budaya bangsa seperti yane di­

susun da lam naskah ini masih dira sakan sanga t ku­

rang, terutama dalam penerbitan. 
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Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan ter­

bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian 

dan kepus·takaan yang tidak sediki t artinya bagi ke­

penting'an pembangunan bangsa dan negara khususnya 

pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya menguc~pkan terima kasih kepada · se­

mua pihak yang tglah membantu suksesnya pembangun-

an ini. 

Jakarta, 

Direktur Jenderal Kebudayaah9 

Prof .Dr. Haryati Soebadio. 
----------------

NIP. 130119123. 
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BAB I --
PENDAHUL UAN 

Sejarah daerah pada hakekatnya tidak lain dari 

pada uraian atau ungkapan yang memaparkan suatu ak­

tivitas manusia yang hidup di daerah itu, dalam pro­

se!:! pemenuhci.n kebutuhan hidupnya lahir dan batin 

da:r;i masa ke masa hingga sekarang ini dan seterus -

nya kepada masa mendatang. 

Karena daerah merupakan bagian dnri keseluruh­

an bangsa, maka sejarah juga 1nerupakan bagian dari 

Sejarah Nasional, merupakan warisan bangsa, serta 

sangat berharga untuk kelangsungan hidup bangsa dan 

negara kita. Dengan demikian mempelajari aktivitas 

aktivitas manusia (Indonesia di daerah samalah hal-

nya dengan mempelajari sebagian aktivitas 

Indonesia seluruhnya. 

manusia 

Sebab bagaimanapun Sejarah Nasional yang didu­

kung oleh sejarah daerah memegang peranan penting 

dalam mewujudkan kepribadian na sional, rasa persa -

tuan dan kesatuan bang sa 9 demi terciptanya ket3han.,. 

an nasional semesta bagi negara dan bangsa Indonesia . 

Dalam penelitian ini diketengah.tcan Sejarah Ke­

bangkitan Nasional Daerah Kalima ntan Timur. Menya , ~ 

dari akan pentingnya periode ini terutama dalam ?re-
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na pertarungan menentang penjajahan, maka perlu ada­

nya peneli tian yang seksama · t ·erhadap tema terse but. 

Sebab sedikit atau banyak, besar atau kecil daerah -

daerah di seluruh tanah air ini, mempunyai ciri sen­

diri-sendiri di dalam memberikan jawaban atas tan 

tangan 1•enjajahan sesuai dengan situasi dan kondisi, 

dan teta~ merupakan andil dalam mewujudkan Indonesia 

Merdeka sekarang ini. Oleh sebab itu data-data (se-
. ' . 

ment ara) yang dikumpulka n dalam naskah ini 9 hendak -

nya mendapatkan suc:itu rengamatan dan penganalisaan 

ya-ng ·serius dari r ara ahli, untulc ~emudian dijadikan 

bahan dalam p emilis11n Sejarah Nasional dan khususnya 

Se.:)ar ah Daerah. 

A. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan :i,; enelitian ini s e c::ira keseluruhan adalah 

sebagai berikut 

1. Mengumpulkan data dan informasi tentang sejarah 

Daerah Kalimantan Timur pa da zaman Kebangkitan Na­

sional untulc keperluan pelaksanaan kebijaksanaan 

kebudayaan, ·. penelitian dan kemasyarakatan di bi­

dang sej :> rah 9 dalam rangka memantapkan r asa kesa­

tuan dan persatuan di seluruh kawasan Nusantara. 

2. Mengumpulkan data dan informasi Sejarah Daerah Ka­

limantan Timur dengan tema Kebangkitan Nasional -

untuk bahan penyusunan Sejarah Nasional, yang me-
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rupakan Warisan Nasional dari genera si ke ge -

nera si. 

3. Terkumpulnya da ta dan informasi Se jar?h Daerah 

Kalimantan Timur derigan tema Kebangkitan Na si­

ona l untuk p enyusunan dan penulisAn Sejarah Da­

era h, perlu diketahui dan dis e bar-luaskan di­

daer a h Kalima ntan Timur khusus nya dan Indone -

sia pada umumnya , dari genera si ke generasi. 

B. M A ·S A 1 A H 

M,e sa lah ya ng dihadap i da l am melak sanaka n pe­

neli t i a n .dan p enc Cl.t a tan Kebudayaa n D::ter ah, t er ma ­

suk aspek Se jar ah Daera h, kalou di bandingkan cle­

nga n daer a h-daer a h lain, mema ng Ka limantan Timur 

untuk s ementara berbobot l ebih bes ar, ha l ini di­

seba bkan ~ 

1. Luas daerah Ka lima ntan Timur melir uti ± 1! 

kali Pulau J a wa dan Ma dura , dengan luas da­

ratan 211.440 km2 dan l auta n 120.000 km2. 

2. Kondi s i al amiah sulit unt u_k di~unjungi de­

ngan muda h, cepa t da n mura h; 85% daerahnya 

ditutupi huta n tror: ika , berbukit-bukit d<'!n 

berawa-ra wa . La lu linta s k ebanyakan mela­

lui sungai. Di Kalimantan Timur sungai ber­

jumlah 169 batang, dengan ra nj ang keseluru­
hannya meliputi 12.074 km dengan da erah a-
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liran seluas 12.032 km2. Letak kampung 

yang jumiahnya 1.057 buah itu satu sama la­

in berjauhan dan ada kalanya dihubungkan de­

ngan jalan setapak. Jalan raya termasuk 

yang ada di kota-kota di seluruh Kalimantan 

Timur hanya ada 2.746 9 5 km, sedangkan la -
T 

pangcin udara hanya ada 4 buah. 

3. Terbatasnya sumber-sumber yang otentik, ba­

ik para informan maupun tulisan - tulisan , 

ya ng mengetahui dan mencatat kejadian-keja­

dian dan peristiwa-peristiwa masa lalu. 

4. Terbata snya waktu dan biaya untuk menj ela -

jahi seluruh wilayah Daerah Kalimantan Ti-

mur. 

5. Para informan da n sumber-sumber ya ng diJJer­

lukan di ant ar a nya a da yang berada di luar 

daerah a t a u bahka n sudah meninggal. 

Namun dernikian tim daerah berusaha dengan se­

maksimal mungkin, sesuai kemampuan yang ada. De­

ngan dernikian kalau pun di sana-sini terdapat ke-

kurangan-kekurangan hal itu adalah suatu kewajaran 

yang perlu disempurnakan secara bertahap. 

C. R UANG L INGKUP 

Sesuai dengan tema, ruang lingkup penelitian 

dan pencatatan aspek ini meliputi seluruh Kaliman-
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tan Timur. Karena kebangkitan nas ionai daer ah i­

" ;_ pada umumnya terdepa t di pusat- ~;usat aktivi tas 

pemerintaban, perd2gangan9 perusahaan dan rerbu­

ruhan yang terorganisasi, maka pokok-pokok kegi­

a t an penelitia n dan p encatatan diarahkan pada 

daerah Kotamadya Samarinda dengan tujuh Kecama t­

annya. Kotamadya Balikpapan denga n em-Ja t Keca -

ma tannya , Kabup2ten Kutai dengan beberapa keca­

matan yang berker,entinga n9 Kabupa ten Pasir 9 Be­

rau da n kemudian Bulungan. 

D. PERTANGGUNGJAWABAN ILMIAH PROSEDUR PENELITIAN. 

Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daer 2h 

a spek Sejarah, didahului oleh pengarahan dari 

Tim pusat kepada Tim pelaksana di daerah. 

Selanjutnya oleh Tifii pelaksana daerah diadakan 

1. Penelitian ma~~la_!2 9 yang menentukan pedo­

man dan jcidwal pelaksanaan survai la pa ngan. 

2. Pengumpulan d3n P.e:i-eli tfa n data, dalam t a­

hap ini diadakan ~ 

a. Penelitian kepustakaan ; di sini dikum­

pulkan data-data dan ba han-bahan yang 

ada dan pernah dituli s di daerah ini. 

b. Pene litian la·pa ngan; Tim pelaksana da­

erah langsung mengumjungi daerah-dae -

rah yang bersangkutan ya ng telah di 
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tentukan sebelumnya. 

Di sini diadakan pengumpulan data, de­

ngan jalan mengajukan/mengisi daftar-daf­

tar kwesioner da.n interviu. Informan-in­

forman yang dipilih sedapat mungkin me­

re~a yang terlibat langsung dalam peris­

tiwa pergerakan, di samping it~ para pe­

jabat dan pemuka masyarakat yang _hendak 

diteliti. 

3. Pengolahan data; Setelah bahan-bahan clan da--

ta-data melalui keputtakaan dan la: angan 

terkumpul, maka c: ·ad al:cc:l.ah suatu pengannlisa­

an dengan menggunakan metode komperat :~ f dan 

deskriptif. Diadakan diskusi dan pembahas­

an2 untuk mendapatkan hasil i;erumusan pene­

litian itu. 

4. Penyusunan laporan; Dari basil diskusi dan 

pembahasan itu disusunlah laporan sesuai 

dengan kerangka laporan yang telah digaris­

kan. Diadakan diskusi dan pembahasan untuk 

mendapatkan hasil perumusan penelitian itu. 

E. HASIL AKHIR. 

Naskah ini pada akhirnya merupakan basil ker -

jasama antara berbagai pihak. Naskah aslinya diga­

rap oleh suatu Tim pen~sun di Kalimantan Timur, 
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yang penggarapannya mengikuti pola dan kerangka 

seperti ditentukan oleh Proyek Penelitian dan 

Pencatatan Kebudayaan Daer a b di Pusci t. Sel 2njut­

nya terha dap naska h ini diaciakan penyempurn;:1a n 

da n penelitian bersama 9 ba i k oleh T1m dari Pu­

sa t (P 3KD) maupun o leh Tim penyusun di Kciliman­

t nn Timu:::'o 

H~ sil p enyempurnaan dan penilaian itulah yang 

dijadikan pedoman untuk lebih menyempurnaka nnya 

l agi da l am pekerjaan editing. 

Sedangkan mengenai pekerjaan editing itu 

sendiri kegiatannya di arahkan kepada beberapa se­

gi 9 yaitu mFiteri a t a u bahan,9kebahasaa n dan per: -

dekatan. Segi materi didasarkan pada hasil pe­

nil a i an 9 sedang segi kebahasaan diperhatikan be­

berapa hal sep erti ~ ejaan 9 istila h dan k eter 

bacaan. Dalam menulis naska h se jar a h daerah, 

kira nya pendek a t an regiosentris merupakan cara 

waja r dan dari naskah ini dapatl ah dikemukakan 

bahwa par~ penyusun sudah berusa ha mendekqti~er­

masa lahannya dengan cara demiki an . 

Selanj utnya naskah ini hendaknya dipandang 

sebagai pembuka jalan a tau perintisan ke arah 

penelitian dan penyusunan sejarah daerah yang 

l ebih baik dengan berbagai kemungkinan yang le-
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bib kaya 9 lebih beragam dan lebih memenuhi sasar-

an. 

Perlu juga dikemukakan, bahwa meskipl).n dida­

lam naskah ini hal-hal mengenai sejarah nasional 

masih kelihatan agak jelas, namun hendaknya di -

lihat 9 sebagaimana dikemukakan oleh Tim penyusun­

nya sendiri, dalam hubungannya dengan latar be­

lakang peristiwa ataupun konteks permasalahan ke­

sejarahan. Sebaiknya bahan-bahan mengenai seja­

rah daerah itu sendiri akan merupakan bahan yang 

berguna untuk menyusun sejarah nasional pada ma­

sa Kebangkitan Nasional. Hasil akhir ini secara 

keseluruhan dapat di~andang sebagai sesuai de­

ngan Terms of Reference sebagaimana dijabarkan 

oleh Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 

Daerah. 

--oOo--
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B A B IL __ .... ,,, .......... ··-----

A. P E M E R I N T A H A N. 

Menjelang akhir abad ke-19 kekuasaan Pemerin­

tah Hindia Belanda hampir meliputi seluruh Indo .~ 

nesia . Kalau kita telusuri maka pemusatan keku­

a saa n Pemerintah Hindia Belanda dimulai pa da ku­

r a ng l ebih awal aba d ke-18 9 yai t u ketika terj adi 

per pinda han kekua saan dari tanga n voe ke pemerin­

tah Hindia Bel anda . 

Dalam masa akhir a bad ke-19 ini penga ruh Ero­

pa t erutama sekali pengaruh bang sa Belanda tidak 

saja terbatas di pul au Jawa~ t etap i sudah terse -

bar ke seluruh kepulauan Nusant ar a . Bahkan ti dA k 

hanya di kot a-kota 9 t api sudah s ampa i ke pelosok­

pelo sok . 

Agaknya keharusan Femerinta h Hindia Belanda 

untuk menguasai s eluruh kepulaua n Wusantara ini 9 

erat hubungannye denga n situasi Eropa pada s aa t 

itu. Pada abad ke-18 bergejolakla h Revolusi Indus­

tri d i Eropa t erut ama di negeri Inggris. Barang­

barang industri yang dihasilkan dalam jumla h be · 

sar itu sudah tidak da pat ditampung la gi oleh pa ­

sar-pasar di negara - negar a Eropa . 
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Kelebihan produksi yang dialami oleh negara-nega­

ra indus~ri ini menyebabkan mereka mencari pasar 

di luar negaranya sendiri. 

Dernikianlah kapitalisrne di negara Belanda yang 

berkembang pesat pada ke ke-19 itu, mengalihkan 

kegiatannya ke tanah jajahan Indonesia. Beberapa 

ahli berpendapat bahwa perubahan politik dan per­

ekonomian yang terjadi di Indonesia dalarnroad ke-

19 itu sebagian besar terjadi atas dorongan kawu 

kapitalis. 

Kelihatannya penguasaan seluruh kepu~ auan Nu­

santara ini secara sistematis dimulai padaroad ke 

19. 

Pada tahap pertarna golongan kapitalis yang 

menanarnkan kekua saannya di .Indonesia ini berpen -

turan dengan kekuasa an Feodal Indones ia. Kemudian 

dengan liciknya golongan kapitalis ini berbalik 

merangkul golongan Feodal Indonesia dan menjadi -

kannya alat untuk melaksanakan keinginannya. Kini 

kedua golongan itu hidup berdampingan, sebaliknya 

rakyat Indonesia hanya menyerahkan nasibnya kare­

na tidak ada lagi yang dapat melindunginya. 

Demikian juga halnya penguasaan Pemerintah 

Hindia Belanda di Daerah Kalimantan Timur juga 

mempergunakan cara-cara seperti tersebut di atas. 
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Dengan berbagai perjanjian 9 ika tan-ik.atan dan se­

dikit embel-embel penghormatan yang diberikan o­

leh Pemerinta h Hindia Belanda s a tu demi s a tu ke­

sul t anan yang ada di Kalima nta n Timur, yaitu Ke­

sult anan Kut a i Kerta negara di Kutai 9 Kesulta nan 

Gunung Ta bur dan Samba liung di Benau 9 Kesu.l tanan 

Bulunga n di Bulungan dan Kesult anan Pasir Beleng­

kong d i Pasir, pada akhir abad ke-1 9 9 semuanya ber 

ada di bawah pengaruh Pemerinta h Hindia Be l anda . 

Al at-alat pemerint ahan f eoda l mul a i yang te­

r end8h yai tu Pet in.~g:~ 9 _Kiayi/Penja~1j; -'-~~.'-'.-~§-Pen­

Jawat~?ng~~~~~ besert8 ~ewa n K er~ jaan sampa i 

de ngan Sultan o l eh Pemerint a h Hi ndi ?. Bela nda tidak 

diganggu gugat. Ma l a ha n kekuas a annya dip ertegas 

l agi. Untuk meme lihci r a hubungan Pernerint a h Belan­

da de ngan Sultan-Sultan ini maka dit empatka nnya -

lab r e siden-reside n atau asisten residen; penem­

pat an t ersebut t e r ga ntung pada be snr kecilnya pan­

dangan Pemerintah Hindia Belanda terhadap daerah 

terse but. 

Sampai me njelang abad ke-20 Oost Bor~ ter­

ma suk da lam wil aya h Kalimantan Selatan 9 re~ide n­

nya berkeduduka n di Ba nj armasin . Sedangkan untuk 

daera h Oost Borneo ditempatkan 2(dua) asisten re­

siden ma sing-ma sing di Sama rinda dan di Ta r akan. 
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Kemudian asisten residen ini membawahi langsung ke­

--sul tanan-kesultanan di daerah Oost Borneo. 

Asisten residen yang berkedudukan di Samarinda 

-membawahi kesultanan Kutai dan Pasir Balengkong, 

sedangkan A'sisten r esiden Tarakan membawahi kesul-

tanan Gunung Tabur 9 Sambaliung dan kesulta nan Bu -

lungan. 

Untuk mengontrol hubungan langsung a ntara Pe-

: m~rintah Hindia- Be l anda dengan para sultan, cti da­

erah tersebut ditempa tkanla h controleur-controleur. 

Mengenai penempat a n da n jumla h controleur ini pun 

t ergantung pada be sar kecilnya pa ndangan Pemerin -

t ah Hindia Belanda te rhadap daera h k esul tanan _t_~~­

sebut • 

• ])emikianlah pBda waktu i tu t erctapatlah contr·o­

l e tir-controleur or ang Bel a nda yang ditunjuk dan di 

angkat ol eh Pemerinta h Hindia Bela nda . Untuk dae­

rah Oost Borneo pa da waktu itu terdapatla h contro­

leur masing-masing : 

1. Di kesul t 'anan Kutai; karena 1 ua snya ·Pemerintah 

Hindia Belanda menempatkan 3(tiga) controleur , 

yaitu di Tenggarong, Samarinda, dan Balikpapan. 

2. 1 · (satu) controleur di kesultanan Pasir Baleng­

kong berkedudukan di Tanah Grogot. 

3. 1 ( s a tu) controleur untuk kesul tanan G.1Jpung Ta -
bur dan Sambaliung berkedudukan di Ta njung Redeb. 
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4. 1 (sa tu) controleur untuk ke s ultanan Bulunga n 

yang berkedudukan di Tanjung Selor. 

Keadaan bidang eksekutif s ep erti yang kita bi­

caraknn t adi tidaklah terlepas dari kekuasa_:rn yu-

dikatif. Sebe narnya tiap kesultanan di daerah Ka­

limanta n Timur j auh sebelum keda ta nga n bangsa Ba­

r a t t e l ah memilik i undang··und<i ng dan peraturannya 

sendir i ya ng sebagian besar ber sumber pada hukum 

Islam ditambah dengan pera turan ada t s etempat. 

Kemudian de ngan jatuhnya kekusaan mereka di­

bawah kekuasaan Pemcrint ah Hind i a B£landa , Perne­

merint ah Hindia Be l a nd2 mengadakan perubahan- pe­

rubaha n t$api t anpa mengubah s e l uruhnya . 

Maka di bidang Pengadilan di ndAka n dua macam 

kerapa t an, ya itu Rer ap2 tan Be sar dan Kerapatan Ke­

oil. Kerapa t an Besar mcmutus p erkar a-perkar a pi­

dn na da n perdat a b cv- .::.".', ,sedang Ker apa t a n Kecil me­

rnutuskan perkara pidana dan per da ta kecilo 

Kekuasaan s eor a ng apar at Pemerintah Hindia Be­

la nda s1rngat luas dan mutl ak . Mi sal nya seorang Ki­

ayi/penja wat memegang t ampuk ke-lrnasaan eksekutif 

dnn yudikatif di da erah kekua saannya. Ia seorang 

pemimpin pemerintah, pimpi11an p engadilan, pemirn -

pin bida ng bidang p_ertania11 dan kehutanan, d8n me-



rupakan Menteri Polisi yang bertanggungjawab di bi­

dang keamanan. 

Mengingat absolutnya kekuasaan seorang aparat 

pemerintah, rnfika keadaan rakyat dalam wilayah ke-
• · c 

kuasaan seorang penguasa tergantung kepada kemam -

puan dan mental seorang penguasa. Suatu daerah di­

bawah kekuasaan seorang penguasa yang berkemampuan 

dan kepribadian baik, akan terwujudlah di daerah 

tersebut suatu niasyarakat yang aman dan tenteram 

dan penuh dengan kegairahan; sebaliknya keadaan ma­

s_yarakat menjadi i' c: ta :i~ g:eJ.isah apabila berad3 di -
ba.wah kekuasaan seorang yang berkemampuan dan ber -
mental tidak baik. 

B. sDsr.At BUDAYA (PENilIDIKAN, SENI BUDAYA). 

Penekanan pembicaraan dalam Sub. Bab Sosial bu­

daya keadaan Kalimantan Timur dalam periode akhir 

bada ke-19 ialah k eadaan pendidikan dan seni buda­

ya. Sebagai akibat Politik Etis yang dijalankan 

oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1870 yaitup:i­

litik yang merupakan reaksi terhadap Cultuur Stel­

sel, maka angin pembaharuan ini -pun dapat dirasa -

kan oleh daerah Oost Borneo. 

Kalau kita kembali membalik-balik sejarah Po­

litik Etis 9 maka kita tidak mungkin melupakan nama 

nama seperti Eduard Douwes Dekker, Baron Van Hoe-
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vel dan Conrad Th~odore Van I)eventer. MerekA ada­

lah orang Belanda' tetapi meliliki r~s~ ' perikerria­

nusiaan yang tinggL Tujua n Po litik Etis terse -

but diformalisasikan dengan na rna Trilog.i -van De­

venter9 yaitu Irigasi 9 Erni gr a s i dan Edukasi. 

Sebagai idee an sic.!?, Trilogi ini 'baik 9 t e t ap i 

tern;y2 ta oleh gol ongan kapitali s ya ng bany;:ik men..: 

dap8 t dukungan dmd Pemerintah Hindi___a~ _ B_E!land.a t e­

l a h diko rup µnhL1< kepentinga n rnereka send iri. 

--nmsnc mengenai keadaan e duk a si at::ni l)endidiknn 

rn8 nj e l a ng akhir nba d ke~19 di d;:i era h ini ma sib 

:1.angka sekali. Sebaliknya r)en i di~a n YC!:ng berpo l a 

::a da pendidikan keagamaan ,terut ama agall!a I s l am su-
•• • J ·, · '· • ~ 

,:_ a h dikenal bera_ bad-abad irler_S:B mac;i n, d$:t}gan IU;}S~ -
\ . _;_ ~ . . . 

, ~.,'a agarna t ersebut ke daerah in~, ' .) :-

Seperti ki ta ket a hui belaj a r memb8ca dan rne,­

L·.:d_is serta rnenuntut ilmu lainny2 -bagi orcrng Is- ­

l a m sangat dianjurkan dan dianggap sebaga i perbu­

atan yang berp11hala. Dengan demikian tulisan A­

rab Melayu menj a di alat komunikasi dalam masyara­

kat pribumi pada i: 'l = ~ n itu. B11 ru pada permulacin. 

abad ke-20 didorong oleh kebutu han yang main men­

desak dan se.::i_ri:r:g dengan me kin da lamnya pengaruh 

kekua saan Pemerintah Hindia Belanda di daer2h ini9 

apalagi daerah-daerah lainnya sudah lama melaksa-
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nakannya, maka pernerintah mendirikan sekolah-seko­

lah yang didirikan oleh pemerintah itu misalnya 

H I s yaitu sekolah rendah berbahasa Belanda; itu 

pun terbatas pada kota-kota tertentu dan dikunjungi 

oleh anak-anak tertentu pula. 

Ufituk rakyat bi a s a dibangun sekolah Bumi Putra 

3 tahun, yang k emudi an didirikan untuk seluruh da­

erah kepenjawatan di daerah ini. Jenis sekolah se­

macarn inilah pada perrnulaan abad ke-20 dapat didi­

rikan oleh Pemerintah Hindia Belanda yang jumlah -

nya sanga t terbatas. 

MemPerikan ilustrasi rnengenai masalah pendidik­

an ini agaknya pengadaan pendidikan oleh Pernerin -

tah Hindia Belanda, bukanlah s emata-rnata memenuhi 

tuntutan dalarn Trilogi Politik Etis tersebut. Agak 

nya ada atau tidak 8da anjuran itu, pernerintah toh 

tetap mengadakannya kebutuhan akan tenaga adrninis­

trasi untuk melayani sistem ;;ernerintahan yang ma­

kin membesar. Itulah yang mendorong Pemerintah Hin­

dia Belanda mengadakan pendidikan tersebut. 

C. KEHIDUPAN EKONOMI. 

Bersamaan dengan semakin mendalamnya pengaruh 

kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda di daerah ini 

masuk pulalah pengaruh ekonomi Eropa ke pelosok 
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pelosok daerah ini. Jika sebelumnya jual beli de­

ngan sistem uang hanya terbatas pada kota-kota 

penting saja sedangkan di pelosok-pelosok masih 

memakni sistem barter, maka sekarang jual beli sis­

tim uang sudah sa~pai ke pelosok-pelosok. Rakyat 

pedalaman sekarang sudah mengena l nilai barangd~n 

nilai jasa. Obyek usaha di daer 0h ini sebagian be­

sar diarahkan ke bidang pertamba ngan dan basil hu­

tan. 

Investasi modal di bidang pertarnbangan, teru­

tama i a lah pertambangan batu bara dan minyak, se­

hingga terdapatlah pertambangan minyak di Anggana, 

Sanga-sanga, Tarakan dan Pulau Bunyu. Sedangkan 

Balikpapan merupakan kota penyulinga n minyak yang 

terbesar sebelum Perang -Dunia ke-II. 

Bataafsche Petroleum .f1a.? ts_chappij (B P M) aµa­

lah perusahaan minyak tungg~l di Kalimantan Timur 

pada waktu itu, sedang pert arnbangan batu bara di­

kenal sebagai perusahaan Batu Bara 0 B M ( Oost 

Borneo Maatschappij) yang mengusahakan pertambang­

a nnya di Palaran, Loa Kulu dan SMP (Steepkolen 

Maatschappij Perapatan) rnengusa hakan pertambang ~ 

a nnya di Teluk Bayur (Kabur aten Berau). 

Perlu pula diketahui bahwa perusahaan minyak 

B p M sebelum mencapai bentuknya seperti yang 



kita kenal pada waktu peleburannya menjadi Per -

tamina, memulai sejarahnya dari perusahaan swas­

ta Asing SS Samuel Shellene bersaudara ketu;run-

an Yahudi berwarganegara Inggrisyang berhasil 
. . . 

·m.engeksplorasi _ su_i_nber-sumber mi~~ak di daerah Ka-

limantan Timur. Selain SS Samuel Shellene ber­

saudara ini terkenal pula aama-na_ma ._JH. Menten .c .i 

dan Baron v~n Russel sebagai pengusah~-pengu~aha 

sli~sta Asi~g padci waktu itu. Kemudian pada ta­

hun 1907 perusahaan swasta Asing ini dijual ke -

p"ada Petri.~rint~h Hindia Belanda. Dengan demikian 

perusahaan minyak tersebut kini di bawah penga -

wasan Pemerintah Hindia Belanda. 

Dalam perkembangan selanjutnya perusahaan mi­

nyak B P M ini memiliki authority yang besar se­

kali seolah-olah menyaingi kekuasaan pemerintah 

setempat. Eksploitasi di bidang tradisioriar~ :Pe­

merintah Hindia Belanda tidak langsung mengusa -
.f .. . . -

hakannya. Untuk ini mereka serahkari pada pengu-
saha Cina. 

Kalau ki ta pelajari, Pemerintah Hindi a l:relan::· 

da dalam usahanya menguasai dan mengeksploitasi 
,. . ,. . . ' . r . 

bumi Kalimantan Timur ini menggunakan sarana ··: ---·--

pranata golongan feodal dan golongan pengusaha 

Cina. Golongan feodal dipergunakainny8' untUk ke­
pentingan politik dan ekonomi, sedangkan -golong-
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an Cina dipergunakan untuk kep entingan ekonomi. 

D. PERKEMBANGAN ALAM PIKIRAN ~N KEPERCAYAAN. 

Kalau di bidang politik dan ekonomi menjelang 

·akhir a bad ke-19 Pemerintah Hindia Belanda telah 

berhasil masuk sampai ke pelosok-pelosok daerah 

Oost Borneo 9 tidak demikian halnya dengan perkem­

bangan alam fikiran (intelektual) da n kepercayaan . 

Perkembangan alam fikiran (intelektual) yang ber­

po la pada intel ektual Barat sa mpai akhir abad ke-

19 di d;:-ierah ini -sangat terbat a s . Itu pun hanya 

pa da orang Belanda dan satu clua orang dari kalang­

a n bangsawan 9 pemuka-pemuka ma syarakat tertentu 

d-an intelektual. 

Pola pikiran intelektual Bar at yang mempunyai 

ciri antara 18in bebas 9 berori entasi ke masa de-

pan 9 r atio me nj adi pegangan sega la-galanya, oleh 

p emerintah Hindia Belanda tidak pula diusahakan -

untuk menyebarkannya ke dalam kalangan penduduk. 

Sebaliknya penduduk pribumi tid?.k pula terb.­

rik de ngan apa yang menjadi ca p kebuday£an orang­

orang Barat ini. Or~ng-or~rng -;:1 r ibumi yang kejang­

kitan kebudayaan Belanda tidak pula menaikkan de~ 

raj at dalc:im pandangan rakyat pri bumi 9 malahr merr,!ia­

di ,ejakan. 
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K.ekalahan mereka di bidang politik dan ekono­

mi menyebabkan mereka mengisolasi diri untuk rna­

suk dal am lingkungan kebudayaa n yang berpola pada 

kebudayaan Islam ditambah de nga n kebiasaan tradi­

si yang dipusakai mereka . Itu pula sebabnya sam~ 

pai berakhirnya Pemerintah Hindia Belanda di' Nu­

s o. ntara ini agama Kristen yang juga menjad_i . _s_ill!.,. 

bol orang-orang Bar0t pada waktu itu tidak dapat 

bBrkembang di wil ay::i h ini, terkecua l ·i pada daer a h 

daerah pedal~rnan. 

Ada semacam motto dalam kalangan or ang - orang 

pribumi p'a da dewasa itu : mereka b<iil eh kehilangan 

kekuasaa n, k ekayaan a t au kehil anga n s ega l a - ga l a­

nya , t etapi tidak dalam keperc ayaan ata u keyakin-

an dalam beragama . Da lam perkembanga h s el anjut -

nya terutama dalam masa-rnasa permulaan abad ke-20 

pendidikan yang -diintroduksi oleh Pemerinta h Hin­

dia Belanda ini bukanl ah hal ya ng harus diharam -

kan benar. 

Pemuda-pemuda kita masa itu de ngan sangat ce~ 

diknya memanfaatkan ke s empat an-kesempa t a n t erse -

but. · Kaum terpelajar inilah ya ng kemudian XDe:Oja- · 

cti pengg.erak.Kebangkitan Nasional yang me nggoyah­

~aL Pemerintah Hindia Belanda. 
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B A B III 

KEADAAN DI DAERAH DAB_lj'AHUN ± 1900-1928 

A. PENGARUH POLITIK EI'IKA DI DAERAR 

Pengaruh politik etika atou politik kesusila­

an/k ema kmuran lazimnya disebut politik kesusilaan 9 

Yflkni e dul<:<isi 9 irigasi d~rn transmigrnsi lambat la­

un t era sa jug~ di· daer11h.Dari pihak pemerintah 

Belanda sendiri po litik etika tersebut lambat di­

kembangkan k e daerah 9 namun r akyat di daerah me­

nangeap i sanga t serius 9 terut ama oleh pemikir-pe­

mikir yang berj iwa na sional yang jumlahnya terba­

tas sekali pada zaman itu. 

1. E du k a s i o 

13aru. pada tahun 1915 di be berapa tempat di -

Ka limanta n Timur didirikan Inl ands.e School ( Seko­

lah Pribtnni). Kemudian pada ta hun 1916 didirikan 

pula E 1 S (Europese f~~Ee School), khusus un -

tuk anak-anak bangsa BelRnda saj a . Pada permula­

an berdirinya E L S kepada anak- anak Indonesia 

masih diberi kesempatan bersekolah dengan syC1rat 

minimal orang tuanya sudah mencapai gaji F. 100,-- .. 
(Seratui; rupiah Belanda). Da pc;it dibayangkan hanya 

beber apa orang Indonesia yang berkesempatan menye­

kolahkan anaknya di E L s. Ke s empa t an belajar ba-
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gi anak Indonesia yang dapat memen1..1hi persyaratan, 

i tu pun tidak berlaku lama, terkecuali bagi orang 

tuanya yang gelijkgesteld atau anak dari golongan 

ningrat. 

Atas inisiatif beberapa orang pemuka r akyat 

yang berjiwa keba ngs aan , dan menghayati betapa be­

sar dan pentingnya arli pendidikan bagi bangsa yg 

dijajah_, dalam tahun 1923 di Samarinda didirikan 

H I S (Holands Inlandsche School) partikulir, sa­

l ah seorang ·tokohnya yang t erk emi l bernama Mai::idar. 

Kemud i a n sekitar t nhun 19 28 dibentuk pula se­

j enis s eko l ah H I S yang dip impin oleh I bu Ami­

nah Syukur. Beliau ini sanga t besar jasanya bagi 

dunia pendidikan di Samarinda, sehingga ketika be­

liau meninggal dimakamkan di Tama n Pa hlawan Kesu­

ma Bangsa Samarinda, dan nama beliau diabadikan 

pada salah satu jalan di Samarinda. 

Di Tarakan atas inisiatif pemuka-pemuka rak­

yat didirikan H I S Fartikelir; yang masuk H I S 

partikeli:r itu adalah anak-Rnak Indonesia d<'rn a­

nak-anak Cina peranakan. Untuk anak-anak Cina to­

tok disediakan s ekolah khusus bernama Chung Hua -

Cung H~~' yang didirikan atas swadaya masy8rakat 

Cina totok itu sendiri. 

Untuk mengimbangi ada nya E L S yang khusus 

22 



bagi BelandB dan golongan ningrat, beberapa tokoh 

masyarakat9 antara lain Sayuti Lubis 9 ex. Jaksa 

Anang Acil 9 K8maluddin dan M. Sidik (orang - orar,ig 

tersebut tidak terikat oleh-suatu organisasi a pa 

pun), pnda tahun 1926 mengadakan Rapat atau Open­

bare Vergadering 9 tujuannya menuntut kepada peme­

merint ah supaya di Kalimantan Timur g 

a . Dalam waktu yang singkat suda h dapat didirik:rn 

Gouvernement H I S untuk a nak-anak Indonesia. 

b. Seger a didirikErn Algemen.e. yglk_~ crediet Bank gu­

na memb8ntu pengembangan lJermoda lan usaha r Rk­

yat banyak. 

Selain tuntuta n di ata~, mer eka mengutuk: rodi 

/ poenale sanctie yang dipaksakan k@pa da bangsa In­

do nesia 9 serierti di Jawa da n Sumater2 . Denga n' a­

da nya tuntutan tersebut 9 p2 d2 t ;; hun 1928 pemerin­

t,q h mendirikan H I S di Samarinda 9 Balikpapa n dan 

Tenggarong . 

T idak lama sesuda h berdirinya H I S 9-idJr;i -

ka n pula H C S (Hollands Chinese School) khusus .. .......... ' ' ; 

untuk Cina pera nakan. Sela in dari E 1 S , H I S 

da n E C S ada pula Volks;.::.!12.ol da n Vervolgscho ol 

d i tiap kecamatan. 

Untuk meningkatkan penCidika n da n guna menda-
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patkan tenaga guru dRri penduduk daerah sendiri di 

sediakan C V 0 ( Cursus Voor Onderwij'zers) di-

Tenggarongo Umumnya para pelajar dari C V 0 yang 

ingin meneruskan ke Normaal School_ berangkat ke­

luar daerah9 yakni ke Makassar (sekarang Ujung 

Pa ndang). Demikian pula lulusan EL S 9 H I S dan 

H C S 9 jika ingin meneruskan pelajarannya ke ting­

kat yang lebih tinggi, misalnya M U L 0 (~ 

Uit~eb~eid Lager Onderwij.§} harus ke Banjarmasin, 

Maka ssa r a tau Surab::iya 9 kareria pad8 waktu ltU" di 

Kalimantan Timilr belum ada- sekolah menengaho 

2. ] r i g a s i 

Kecuali yang berterripat tingga l di sepanjang 

pA-ntai dan kenohan ( danau) sebagai nelayan dan di 

kota-kota sebA ga i pegawai dan pedagang, sebagian 

besar penduduk Kalimantan Timur, terutama yang ja­

uh bermukirn di pedalaman ada lah petani. Sistem 

bertani yang mereko. lc:ikukan ialah dengan c3ra rne­

nebang dan membakar hutan, kemudian tahun selan­

jutnya berpindah la g i dengan menebang dan membe­

kar di temp8t yang baru, sedang tempat yang lama 

ditingga lkari __ begitu saja. Dengan cara demikian 

menyebabkan makin meluasnya kerusakan hutan dan 

makin meluasnya padang alang-alang. 

Tanah menjadi miskin zat har8 , sehingga menim-
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bulkan erosi dari bt1njir. 

Tingkat hidup peladarig yang s elalu berpindah i­

tu pada umumnya s angat r endah s ehingga tidak dapat 

di harapka n basil produksinya rr:eningka t. Pet ani yang 

t ingga l di daerah rawa/rap?~ ter gantung penuh ke­

pada curah huja n. Pada urnumnya pel ada ng pindah a­

ta u p~tani di daera h rawa/~ s is tem bertaninya 

rila sih sederhana 9 mewarisi kebias a <'\ n orang-~drang yg 

terda hulu secar a turun t emurun. Pemerintah Beland2 

send iri belum ada a t a u boleh dika t akan tidak a da 

perhat:iran dan usaha untuk me ningka tka n lapa ngan ~ 

tanian ke ar ah modernisasi, s eperti membua t iri ga s i 

da n s ebagainya . 

sa l ah seorang kepala d0erah Kesultanan Kaliman­

tan Timurf yang menaruh perhat i a n t e rhada p sist em 

p ertanian mod ern a dalah Sultan Kutau yang bernama 

A.M. Parikesit. Sultan Kutai tersebut rnend2tangka n 

orang Bali k e daerah Kuta i untuk me nga 'jar par a pe­

t a ni9 baga imana car a bertani ya ng mo dern denga n 

me rnbuat irigasi dan seb2gainya, ka r ena orang Bali 

pa da waktu itu dikenal seb~ gai s a l a h satu suku bang­

sa Indonesia yang ahli rnembuat i r i ga si. Terny3.t a 

s e telah di a dak a n sistem pertania n yang lebih ma ju 9 

produksi tani rneningkat jauhdari s ebe lumnya. 

) . Tra nsm~grasl:· 
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Sedangkan mengenai transmigrasi pada zaman se­

belum kemerdekaan belum ada, meskipun daerahnya sa­

nga t luas da'n penduduknya yang -rela-tif kecil jum -
: . : 

lahnya. TransmigTasi pertama yang dilakukan di Ka­

li~·antan terjadi sekitar tahun 1955, didatangkan 

dari pulau Jawa. 

B. INI'ERJJCSI nr DA:ERAH DENGAN BERDIRINYA PARTAI/ORGk­

NISASI 

Terlebih dahulu perlu dikemukakan, oahwa di da­

t;;rah Kalimantan Timur, pada periode 1900-- 1528 be­

lum terliha t tumbuhnya suatu kegiatanl<-ebangkitan 

nasiona l yane bersifat khas daerah ataupun suatu 

organisasl yang muncul di daerah itu sendiri. Teta­

pi pada rnasa itu di Kalirnantan Timur, sudah berko­

bar suatu sernangat di dalarn masyarnkatnya untuk 

bergerak rnenjadi bangsa yang rnemiliki Tanah Air 

yang merdeka~ Semangat ini sudah ada jauh sebelum 

Proklamasi Kernerdckaan 1945. Kiranya s.emangat ini 

dapat dinilai sebaga i embrio dari pertumbuhan ke -

bangkitan nasional. 

'.I'anpa ad?nya semangat keme:rdekaa n i tu, sukar 

di gambarkan rnengapa gerakar-r-gerakan atau pun ber­

ba ga i organisasi pol-itik dan soeial yang berhaluan 

na sional, dapat tumbuh di da l am masyarakat Kaliman­

tan Timur dan rnendapat tanggapan dan sarnbutan yang 
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hangat. Dengan masuknya kegiatan kebangkitan nasio­

nal ini, maka semangat kebangsaa n di dalam masyara­

kat Kalimantan Timur memperoleh saluran yang posi -

tif. 

1. Sarekat Islam 

Organisasi ya ng pertama tumbuh di Samarinda ada­

l ah S I (Sarekat Islam) pada ta hun 1917. Cabang-ca­

bangnya terdapat di beberapa tempat di Kalimantan -

Timur, anggotanya berjumlah lebih dari eepuluh ri­

bu orang. Pengurusnya antara lain H. Abd. Manap, M. 

Yusuf Arief, Kamaluddin dan Y.M. Halid. Y.M. Halid 

pernah dikirim ke Jawa eelaku utusan S I daerah un­

tuk menghubungi H.O.S. Cokroaminoto (Ketua Umum S I 

Pusat), dalam hubungan pengembangan organieasi S I 

di daerah Kalimantan Timur. 

Dengan adanya organisasi ini menunjukkan, bahwa 

rakyat daerah ini pada waktu itu sudRh mengenal oa­

ra berorganisasi dalarn memperjuangkan kebaikan so -

sial ekonominy8 • S I dalam menjalankan dan me-. 

ngembangkan organisasinya membentu bagian pemudanya 

dengan diberi nama J.M. (Young Mohammadan). Organi­

sasi pemuda ini nktif di bidang olah raga dan ~usik, 

di samping mendidik anggotanya untuk memperdalam a­

j aran agama Islam. 

Untuk rnembiayai organisasi S I mendirikan se-
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buah toko yang mereka namakan "Syarikat Dagang Is­

lam" yang dibuka untuk umum. Kegiatan lainnya me­

ngadakan pasar malam, hasilnya dipergunakan membu­

at gedung S I, snlah satu gedung yang termegah pa­

da waktu itu di Samarinda, yang kini menjadi ge­

dung p s I I terletak di Jalan Panglima Batur se­

kar;rng ini. 

2. M u h a m m a d i y a h 

Muhammadiyah didirikan pada tahun 1925, pengu­

rusnya antara lain H. Abd. Manap dan M- Siddik. 

Muhammadiyah seba ga i snla h satu organisasi Islam , 

tidak berpolitik, aktip mengembangkan organisasi -

nya dengan mendirikan cabang-cabangnya di mana-ma­

na. Sµlah satu cara pernbentukan kader dengan men -

dirikan kepa nduan H W (Hizbul Wathan). Seperti S I 

Muhammadiyah pernah rnencari keuangan dengan menga­

dakan pasar malarn arnal. 

Masuknya Muhammadiyah membawa modernisasi da­

lam melaksanaka n i badnh yang dinamakan "kaum muda 11 

3. Nahdatul Ulama 

Nahdatul Ularna berdiri pada awal tahun 1925. 

Pendiri N U di Kalimantan Timur, adalah H. Abdus -

s nmad dan Abd. Madjit. Kernudian pengurus diperca -

yakan kepada K.H. Abdullah Marisi, H. Ismail dan 
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H. A bd. Gani. - Pemudanya dihimpun dalam kepanduan -

"Anshor". N U pun giat rnengembangkan organisasi­

nya, mengembangkan ajaran agame Islam. N U dalam 

mela ksa nakan ibadah adalab sec ;:i r a tradisionil seba­

gaima na dis ebut "kaum tua 11 • 

C. KEADAAN DI DAER.AH SEKITAR PERANG DUNIA I (1914 

1918) 0 

1. Sikap Pemerintah Beland.a 

Perang Dunia I (1914 - 1918 ) yang sedang berk:--. 

camuk: di Ero pa tidak mempengaruhi kepada pemerinta­

han a t a u sikap Pemerintah Hindi a Bel8nd;:i di Daer ah. 

Demikia n pul a dengan didirikannya Volksra a d oleh 

Belanda pada t ahun 1918, yang t uga snya hanya membe­

ri misihat kep ada pemerintah da n tidak mengikat sel'.'­

ta j auh seka li untuk da pat men jatuhkannya , pada pe­

riode itu tidak ada mempunya i ef ek apa-apa di da e -

r ah, t e rkecuali j auh pada t ahun-ta hun k emudiannya 

baru ada tuntutan rakya t melalui partai-partai po -

li tik ; yakni "Indonesia Berpar l emen". 

2. Keadaan Ma syarakat (Ek2E.?mi -::-_Sosial 2 Pendidikan , 

Budaya, Agama ) 

a . Sosia l - ekonomi. 

Kea daan sosial ekonomi a t au kehidupan bangsa In­

donesia , pribumi s ebagai bangs2 yang dij a jah sudah 
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jela s sebagian besar hidupnya melarat, sesuai de­

~gan ap? yang dikat::ikan Belanda, bahwa ba ngsa Indo­

nesia cukup hidupnya dengan penghasilan "se benggol" 

(F.0,025) s ehari, t erkecuali sebagian kecil yang me& 

dapat kedudukan s ebasa i ambtena a r di pemerintahan 

a t a uya ng me nj ad i pegawai di beberapa perusahaan 

Belanda , seperti d i B P M ( Beta~fse Petrol eum Ma a t­

§g..l@lli?_:j.j) 9 di T2mbcrng Ba tubar a 0 B M ( Oost Borneo 

M<=W ts9hajp i .i ) . Dal am ulrn.-ca n ba~gsa ki t a kehidupan 

merek n j auh l ebih ba i k wn l 3up'-l.n mns ih di b::iwa '1 r a-

·-Lt"a-ra t n kehidup::in bangsa Bel and3 o 

Kewn ji ba n -C erhadap pemcrint a h cukup ber ;:i t dira -­

snka n o l eh r akya t 9 seda ngka n pengha s ila n jauh di -

bawa h p e rigba sii a n mi ni ma l. Bagi r akyat yang tidak 

mampu membayar pajak 9 l angsung dikenaka n k erja mem­

bersihka.n j a l an-j a1a n yang di se but ~2:~312 9 yat-u. 

kerj a ya ng dilakuka n sebagai ganti pembayaran pajak o 

Kehidupan priba di seba gi a n besar t ergantung ke-

_pada bercocok tanam, bersawah da n berladang 9 mengum 

pulkan hasil hutan , seperti rot an, damar 9 s ar a ng 

burung~ mencari ikan da n berburu. Barang- Ba r a ng ha­

siL burni yang dip er o l e h dijua l kepada perusaha a n -

da ga ng , misa lnya.kepaa eksportir Jerman da n kemu -

dian kepada p erusaha a n Bela nda , N.V. BORSUMIJ 

(Borne_o_ -~atra Ha ndel Maatschappij) ata u kepada 
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peda ga ng-pedagang Cina, 

Bagi penduduk Kalimantan Timur lainnya yang ter 

diri dari bangsa Cina totok maupun peranakan, India 

dan Jepang, kehidupannya jauh l ebih baik dari pri­

burni sendiri. Terutama orang-onng Cina, baik yang 

totok ma upun peranakan urnurnnya menjadi pedagang ba­

ik besar dan menenga h sampai kepada peda ga ng k elon­

to ngan . Mereka i ni hidup bukan di kota-kot a saj r 

ba hka n sampai di udik-udik di pedalaman. Periba hasa 

mengat akan : Di mana ada asap d i sana ada Cina. 

Orang-orang India kebanyaka n be r _dagang kain d:=.m 

ora ng-oronc J epa ne; sel a in membuka toko serba ad "t ( u­

kuran pada ma sa i tu), toko 11 N. J, o B." di kota-kot a be-· 

sar di Ka lima nte.n Timur yakni di Sama rinda dan ·Ba -

lik papa n, juga ada yang berusaha membuka photo stu­

di o , bahkan perusahaan be sarnya ber gerak di bidane 

pe _·kayua n, s eper t i N.R.K. (Nanyo Rinjo Kaisha) ber-

bd~ope~as i di Sangkulirang dan p erusoha an Kayu 

pang lainnya di Tarakan. 

b . P e n d i d i k a n 

Sebaga ima na yang sudah dikemukakan · terdahulu v 

bahwa me ngenai pendidikan ketika itu hanya ada tihg­

ka t S D, sEdrrngkan tingkat menengah belum ada. 

Yang dapat mema suki .E L $. nanya anak-anak yang o­

rang tua nya berada, kalangan ni ngr a t dan keluarga 
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kesultanan yang ada di Kalimantan Timur. 

Dan sudah jelas pendidikan dan peraturannya yang a 

da dijuruskan untuk kepentingan Pemerintah Belanda 

. belaka . 

c. B u d a y a. 

Kebuda yaa n B~ ra t hanya mempengaruhi kehidupa n 

go l onga n ningr3t da n pegawai. Oleh karena i tu tam­

pak ada nya jurang yang memisahkan antara go longa n 

ningra t bersama pegawa i d i sa tu pihak dnn rakyat 

bia sa di l a in pihak. 

Pada hnri-hari be s a r Bel a nda 9 khususnya pada 

tiap t angga l 31 Agustus 9 hAri perayaa n lcihirnya 

r a j a Bela nda 9 bangsa Belanda merayakannya di kota 

kot a bese r di Samarinda 9 Balikpapa n da n Tarakan , 

d i tempa t ya ng t erdapa t kons es i perusahaan Belan­

da a ntara l ain di Lo a Kulu dan Sanga-sanga . 

Kadang-kada ng hari-hari besa r Belanda diraya­

ka n dengan menga dakan dansa - dansa di perusahaan -

perusa haa n dan di ker a ton-k er a ton, t erutama di ke­

r a t on Sulta n Kutai, kar ena Ker a ton Sulta n di Te ng­

ga rong l ebih memenuhi persyaratannya dibanding de­

nga n Kera ton Sultan-Sulta n l a innya . 

Meskipun bangsa Cina banyak tingga l di Kali -

mantan Timur9 t aoi k ebudayaa nnya tidak sampai mem-
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pengaruhi rakyat setempa t. Berbeda dengan di J a­

karta misalnya pengaruh kebudaya an Cina dan bang­

sa-bangs n lainnya banyak kelihat an , s eperti da l am 

:-i dat perkawinan d<=iri Ara b dan mus ik Tanjidor dari 

Portugis . 

Ke budayaan da erah sendiri pa da dasarnya masih 

murni, t e rutama s eni t c: ri di kaLrnga n penduluk as­

li pedal aman. Tari-t~ rian yang d i ba wakan ol e h su­

ku-suku asli pemilik t ari an it~ sendiri, se Jerti 

oleh suku Kenyah, Ba hau dan lain- la innya masih t e 

t ap dipertahankan merekno 

d . A g a m a 

Ora ng-orang Islam banyak bertempat tinftgal di 

kota-kot a dan di scpanjang pantni , dan perkembang­

a n agama Islam s emakin melua s. Ke adaQn ini t eru­

t ama discbabkan berda t a ngannya beberapa ora n~ u­

l oma atau muballigh dari luar da erah ke daer a h 

s elain menga daka n ceramah d2n penga jia n aga~a, ju­

ga mempelopori mendirikan sekolah Islam. 

Penduduk pedal ;:i man yakni pt:nduduk asli, terdi­

r i dari suku Kenyab dan P.a hau pc. da umumnya pen~ P­

nut an imisme. Di t engah-t enga h pe nga nut animisme 

i tulah pa stor-pastor da n pendeta-pendc ta mengem -

ba ngkan agamanya. Yang terbesar ada lab agama Pro­

t e stan. Dibanding dengan k edua al ira n Krist en itu 
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-penyebara n agama Islam di kal anga n pe nga nut ani -

mi sme j auh ketingga l an. 

Di ' ka l anga n umat Islam sendiri denga n ada nya 

Muhammadiya h yang di sebut "kaum muda " rne nimbulka n 

pers eli siha n f a ham de ngan go l onga n ya ng me ny ebut 

d i r inya - "kaum tua ", ya ne d ip~lopo ri ol eh Na hdha -

tul Ularna . Narnun l arn ba t l a un ant ar a kedua nya rn tim-

-·bul k escdc:i ran, sehi ngga per selisiha n f a hc:im 

ada mula i ber kur a ng . 

yang 

Kepercayaan yang d i anut o l e h ora ng Cina , apa ­

kah i a t ot ok a t au reranakan pa da masc. itu umumnya 

ada l a h Ko ng Hu Cu, a liran ter sebut berkemba ng ha­

nya d i ka l a ngan -ba ng sa mer eka s endiri. 

---oOo---

34 



B A B · IV o - .... ~- ·- · .. ... --

KEADAAN DI DAERAH .D£1..R_I __ Tfi-~.1JN 1928-1942. 

A. PENGARUH POLITIK PEMERINI'AH HINDIA BELAND.A PADA 

TAHUN 1930 

Pada umurnnya Pemerintah Hindia Belanda tidak 

banyak mengalami kesuli tan da lam menanamkan pengFJ­

ruh politiknya di Kalimanta n Timur. Daerah ini me­

rupakan daerah-daerah Kera jaan ya ng berpemerintah­

a n sendiri yang da lam bahasa Bel anda disebut Zelf­

bestuur a tau Landschap_o 

Kerajaan-keraj aa n itu, yaitu Kerajaan Kutai , 

Keraj aa n Berau, Kerajaa n Bulongan dan Kerajaan Pa­

sir. Masing-m2sing Kerajnan mempunyai peraturan dcin 

perund ri ng-undanga n sendiri. Se bagai contoh kita 

ambil kerajaan Kutai 9 Kerajaan ini dalam memutus -

ka n perkara pidana dan perdata di wilayah hukumnya 

mempergunakan dua j enis perFtdilan yai tu Kerapatan 

Besar dan KerEJpat an K.e.c_!_l. Kerapa tan Besar menga­

dili perkara seperti pembunuhan9 perampokan dan Ke­

rapata n Kecil s eperti pencurian kecil dan sebaga i-

nya. 
Sepintas l alu secar a formai keraj aan-kerajaan 

itu mempunyai pemerintah sendiri 9 tetapi kenyat aan 
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nya tidcik demikian. Pemerintahan kerajaan ditentu­

kan dcin dike ndalikan o l eh Belanda melalui contra­

~ yang ditempatkan di kerajaan itU:. · Sebab s emua 

per a tura n yang dil ak sa naka n dan pengangkatan seo -

r ang pe j a bat pciJs t ingkat kec cima t a n harus mendcipat 

per setujuan l ebih da hulu da ri contr~leur. 

PFtda saa t itu Ka limantan Timur diperintah ol eh 

dua orang Asisten Res iden ycing berkedudukan di Sa­

ma rinda dan T~rcikan 9 sedang Res idennya berkedua uk­

an di Banja r m;::is in. Untuk mengawas i pel ak s a naan Pe­

riler inta h::in Ken1j<J1:1n ditempatk8nlnh controleur--con­

t:i:2_1 e1p:·_. J ad i ;:id;:i co nt_!'o l eur di Bulone:a n 9 d i :Sera~ 

di Pa sir da n di Kutci i. Khusus untuk Kutai berhu -

bung dengan luas daerahnya ditempa t kan emp8 t ~on -
. r 

tro leEE. yoitu di Balikpapci n 9 Tenggarong 9 Sam.~ rinda 

dan 12.£Y_e_!:1_J~ahakam d i Long Iram. 

Dengan demikL1n jel as bagi kita bahwa danga n a ­

danya pemerinta ha n send iri o l eh Kera j aa n yang dia-

w!1si p·ar a Contro l e ur itu s ebenarnya ti da l ah sua tu 

bentuk t erse ndiri yang dil akukan o l eh penj a j ah da­

l am usaha rnengu a s a i keraj aan itu bes erta r akyatnya . 

Dengan per ka t aan l a in · r akyat dijajah mel a lui peme­

ri nt Ahan ker ajaannya itu sendiri. 

Bahka n dalam ke nyataannya pemerint a h kera j aan 

ya ng d i per al a t oleh penjajnh itu 9 kadang - kada ng 



bersikap lebih reaksioner terhada p rakyatnya, khu­

susnya terhadap kaum pergerakan. Sebagai contoh di 

daera h keraja a n Kutai hampir tidak berkembang or­

ganisa si-organisasi pergerakan. Buka n saja organi­

sa si per gerakan, bahkan organisa si agama pun men­

dapat perlakua n yang sama. Untuk mengadakan tablig 

agama sa ja harus meminta izin t erlebih dulu kepada 

Raad Agama di Tengearong o 

Sedang di Samarinda misalnya , a tau di tempat -

t empat lain ya ng berstatus sama denga n Samari!'lda , 

yang di s ebut Governements_ .b.e.s.tyyrsgebied hak ber­

serika t berorganisasi/b erkumpul da n bersidang cu­

kup t erjamin. Da lam tahun tiga puluha n di Samarin­

da dan Ba likpapa n timbul ca bang-ca ba ng "Persatuan 

Ba ngsa Indonesin" yang k emudi 21 n me nj adi PARINDRA , 

da lam t a hun 1934. Dan d?.l am t a hun 1937 disusul ol e h 

ca bane-ca bang Gerindo (Geraka n Rakyat Indonesia ). 

Dari gerakan-geraka n yang bersi fo t keagamaan ti rn -

bulla h cabang2Muhammadiyah dan Na hdhatul u~ama dan 

Musyawarawatut Thalibin (yang berpusat di Banjar -

masin). Tet api sebaliknya di da erah yang dise'tiut 

Zelfbestuur atau La ndschap 9 terut nma di k erajaan Ku­

t a i bidang Pendidiknn lebih ba i k kea daannya. S e~a­

ga i co ntoh H I S (Sekolah rendnh berbnhasa Belr>n­

da untuk rakya t) j::mh lebih dulu didirikan di Teng­

garong sebagai Ibu KOta Keraj na n Kutai daripada di 
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Samarinda. Sebagai tempat kedudukan Asisten Resi -

den :Beland;:i di Tenggarong telah ada H I S - pada 

tahun 1913 9 sedang di Samarinda baru pada tahun 

1923. 
Hal ini dapat kita pahami, kalau berl8r-benar 

kita memperhatikan itikad daripada penjajahan Be­

landa. Demi kepentingan kelanjutan penjajahannya i­

tu sendiri 9 yang bersekolah __ adalah arn:ik-8nak bang­

sawan d8n ~egawai Kerajaan, atas biaya kerajaan pu­

la. Mereka yang menamatkan pelajarannya di H I S 

meneruskan ke OSVIA dan kemudian menjRdi pegawai 

yring terdidik. 

Tetapi ada juga di ant::ur-inya yang tidak suka 

bekerja p2da pemerintah Belanda dan tidak mau ke 

OSVIA. Mereka memilih sekolah-sekolah lanjutan la 

in. Mereka ini nanti adalah orang-orang yang ber -

jiwa kebangsaa n. 

Pada tahun 1932 didirikan Pendidikan Rakyat In­

donesia di Tenggarong yang pada hakekatnya merupa­

kan badan pendidikan politik yang terselubung. Di­

sini diajarkan poli tik dengan materi brosur "Menu­

ju Indones:i._a Merdeka" karangan Soekarno. Setiap hri ­

ri Sabtu, sebelum pelajaran dimulai murid-murid me­

nyanyikan lagu Indonesia Raya bersama-sama dan di­

jadikan snlah sa tu pelajaran wajib. Di antara pe 

ngurus yang kita ketahui adalah almarhum Bambapg -

Abd. Rcihman, Aji Barnb;rng Mufti dan Aji Bambang Musa o 
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(A.R. Djokoprawiro), sedangka n gurunya di antaranya 

H. Imaluddin Ishak. 

Pada saat-saa t memuncaknya kegiatan Pendidikan 

R;:ikyat Indons si a muridnya mencapa i 250 or::ing. Kemu­

d ian kegiatan ini diket ahu i ol e h Belanda yang sege­

r a menga dc:i kan penggerebegan ynng dipimpin oleh ££!?.::. 

trol eur sendiri secara langsung pada tahun 1933,te­

t ap i para pengurus dan guru-guru t el a h dapat dise -

lamatkan lebih dulu. Lagu Indones i a Raya dinyat ;:ikan 

dil ar P. ng dinyanyikan l agi. 

Sel ama t a hun-t a hun berkecamuknya ger akan non-ko­

pe rasi po litik keras dari p erner int a h Hindia Belanda 

bo ieh d ikataka n tidak ada e t au t epa tnya tidak perlu 

dija l anka n di Kal imantan Timur. Sebab partai Politik 

yang berasaska n non-koperasi (t i cak bersedia a t au 

menolak bekerja sama dengan pihak pemerintah j a j ah­

a n), seperti P f I, P;:irtindo dan PNI Baru yang di­

pimpin ol eh Mohammad Hatt3 7 s mnpa i sa a t dilnrangnya 

oleh pemerint ;:i h belum mempunya i ca b;:ing di daerah i­

ni. Ini tid8k berarti b;:ihwap pada waktu itu tidak 

ada di kalangan r akyat d i daer ah ini, yang seca r a 

perora ngan mengs nut politik non- koper ci tor. Seba Ga i 

t indaka n preventip terhsdap timbulnya gerakan non­

koper a si terse but di Ka lima nt a n Timur, pihak peme -
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rint a h Hindia Belanda melalui aparat intelejennya, 

y8kni Poli.!.ieke Inlichtingen Dienst_ (PID) selalu 

b~rtindak cepat bil amana timbul . suara-suara 

keras menentang penjajahan. 

yang 

Suara-suara ya ng keras ini oleh pihak Belanda 

dip §r de ngarka n ol e h koran nasional y a ng terbit di 
•.. , :) .. 

daer a h ini. Koran nasiona l ya ng dimaksudkan ini ia-·- ·. :: 
l ah mingguan . '~;E,'. a3nggilan Waktoe" dipimpin oieh H~Si-

· r eg'c:ir-9 seora ng pemuda revolusioner yang dari . nama-

nya da pat diket a hui bera sal dRri Tapanuli. Boleh 

dika t :::i ka n setiap terb i t "Panggilan Waktoe " t e rkena 

ranj a u pers (persde lict), yang -menyeba bkan pena ng­

gung j<1 wabnya (H. Siregar) selalu be rurusan dengan 

penga dilan (landraa d) 9 b8ik karena tuduhan pengha ­

sut ma upun ka rern:i tud uhan men ghina Pemerintah Hin­

dia Delanda ata u aparturnya . 

H. Siregar sebena rnya ada lah anggo t a Parindra , 

bahkan dia t e rmasuk di ant a r a beberapa orang yang 

mula -mula mendirikan Ca bang Persatuan Bangsa Indo­

nesia (PBI) yang k emudian dilebur menj a di Parindra 

di S.amarin,_, a. Namuri s e ba ga i wartawan dan P emimpin 

Redaksi/Pe:r:rangeung j awa b "Pnnggilan Wakto e ", sikap 

polit iknya m~riurijukkan t e rl a lu "kiri" yang tidak 

sej a l a n dengan sikap politik PBI/Parindra s e ba gai 

Pa rt a i Poli tik~ Ko.o'p er a t or . Sedang "Panggilan Wak -

t oe " sendiri bukanl·ah merupakan ore:,an a t a u pembawa 
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suara dn ri PBI/Parindra. 

Semu l a pcidn t a hun 1934 11Pa nggilan Waktoe" d,i­

t erbi tkan di Kotabaru sebaga i sura t kcibar tengah bu­

l a na ~. Da lam t a hun itu juga bersarna penganggungjawab­

nya hi j r a h ke Samarinda s eonga i surat kabar ming~;u;rn . 

Dalarn tahun 1938 berhubung H. Siregar oleh Land­

raad Samarinda dij a tuhi hukuman i;enjara yang h::irus 

dijalaninya di J awa (karena persde lict yang kesekian 

ka linya menimpa "Panggilan Wakto e " yang dipirnpinya) 9 

ma ka "Panggil an WAktoe" terpaksa t idak d8pat la gi me­

l anjutka n perjuanga nnya s ebaga i sur a t k8bar nasi ona l. 

Harus diakui bahwa "Pangg-i l nn Waktoe" dalam ki­

hun tie;a puluhan t i da k ke cil perana nnya dalam peng 

hi dupan da n rnenggelorakan sema ngat kebangsaan dik a -

langan r akyat Kalimantan Ti~ur 9 terut ama pa ra pemu -

da nya. Da n yC1ng menjadi 11 jiwa 11- nyei Panggi l an Wakto e 

ini ada l ah H. Siregar yang sebagai Wartawan nnsional 

yang r evolusioner 9 berka l i -kali k e luar masuk penja ­

ra penja j a h k;:irena tulis2n-tulis;:rnnya yp,ng kera s me­

nyer r ng po litik penja j a han. 

2. Unda ng-Undane; Sekola.h._ Swa_s_:!;_?._ .(!Jilde Scholen Ordon­

mi nti e ) . 

Sekole h-sekolah TFJma n Siswa di jam;:in penjaj a han 

tidak a da satu pun yang berdiri di Kalimantan Timur. 
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Tetapi ini tidak berarti bahwa tidak ada sekolah -

Nasional yang berarti di daerah ini. Meskipun se­

. ·!3uai · dengan suasana pa da waktu i tu mempergunakan 

Bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar atau Voer­

taal. 

Yang sudah jelas diketahui, di Samarinda ber -

dixi Neutr.9le School dan di Balikpapan berdiri Par­

tibulir H~I~. Meski pun tidak resmi di bawah PBI/Pa­

rindra, namun pengurus dan guru-gurunya terdiri da­

ri orang-orang dari partai ini, baik yang di Sama­

rinda maupun di Balikpapan. 

Guru Kepala Particulir HIS di Balikpapan malah 

seorang tokoh Parindra di kota tersebut ya itu Ach­

mad Nino Radjarati. Berhubung dengan kenyataan ini 9 

pihak penguasa Hindia Bela nda sela lu rnengadakan pe­

ngawasan terhadap sekolah-sekolah swasta tersebut, 

t erutama menyelidiki apakah terh;:idap murid-murid -

nya diajarkan juga pengetahuan Politik (menentang 

penjajahan), suatu mata pel aja r an yang dilarang o­

l eh pemerintah. 

Dan dengan sendirinya Wilde Scholen Ordonnan -

tie berlaku juga terha da p sekolah-sekolah swasta 

tersebut, karena ordonnantie terse but ak.hirnya-·d.i­

cabut o l eh fihak penjajah, karena timbul~yk ~-ii·jde­
lijk ve!~~! yang dipelopori oleh Taman Siswa, maka 

bag i pihak pemerintah jajahan tida k ada alasan un-
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tuk "mernatikan" sekol a h-s ekolah swasta (Na sional). 

Meskipun demikian pemeriDta h tidak pernah memberikan 

bantuan untuk kema juan s eko l ah swasta terse but. 

Sekol a h-s ekolah terse but ba i k Neutral e School cli 

Sarn;:ir i ndci maupun Particul_~! .. . HJ§. di Balikpapa n sernat3 

ma t a berdiri di a t a s kaki sendi ri 9 hanya dengan ban­

t uan sumbongan p;::i r a or nng tua n:ur id b;:iik da l 9m ,ben 

t uk uang maupun dal am bentuk l ainnya . 

Dapa t diberitakan pa da sekolah-s ekola h swasta 

hamp i r tid ak t er dapa t a nak~a nak dari ambt enaa r, ba ik 

kar ena takut k eduduk "' nnya men j adi go yah7 maupun k iJ -

r ena a ncaman halus dari fi hak pen j a j ah. 

Sekol ah-s eko l a h t ersebut t ct ap berdiri da n kian 

berkembang s cimpa i j a tuhnya Hindia Belanda da l am pe­

r ang Dunia I I pada t ahun 1942. 

B. DEPRESI EKONOMI DI DAER.AH 

Seperti dike tahui dRl am pernul aa n abnd ke-20 bn­

nyak t erjadi peristiwa penting di dunin Internasio -

na l. Peristiwa- peristiwa pentin~ t ers ebut antar a l a­

i n Pera ng Dunin I yang terj ad i t a hun 1914 - 191 8 dan 

Depres i Ekonomi (Z ama n Ma l e s e ) y~ ng terj adi kurang 

l ebih t ahun 1930 - 1933. Du8 ke jn di a n ini tida,k da -

pat dipisahkan me skipun j ar ak kej adian dua peri'Stiwa 

t ers ebut cukup j auh. 

Set el a h Perang Duni a I bcr akhir keadaa n k eua nga n 
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dunia menjadi kacau. Banyak negara yang terpaks? me-
,- ,- '{ • • '1 . • 

ng~'a.~rkan banyak sekali uang kertas. Akibatnya 1,ter-

jadi·.t inflasi dan kekacauan da lam lapangan ekonor_ni. 

Sedangdi ; ihak lain~ s etelah Perang Dunia I bera-
. -~ ,, · - ~~ ( ' ·- j~ .. . :· . . . . ... 
khir--n-anyak permintaan akan barang industri padahal 

. . 

produksi ~erbatas sekali. Ini mena6rong banyak ne­

gara unt~ menyel e nggarakan industri secara besar­

besaran. Kemudian ternyata produksi melampaui ba -

tas dan tidak seimba ng dengan pembeli. 

Ge jala umum da lam masa krisis ekonomi ini ia­

l a h pe ngangguran yang merajalela dan turunnya har­

ga. Sebagai contoh penjualan barang-b8rang ekspor 

dari Indo ne sia pada tahun 1913 hanya dapat dibelan­

jakan sejumlah sepciro dRri barang yane dap8t dibe­

li dengan hasil penjuolan barang".'"barang ekspor yang 

sa ma pa da tahun 1929.*) 
Se baga i daerah jajahan politik perekonomian In­

donesia berada di tangan Pemerintah Belanda. 

Kalimantan Timur seperti juga dengan daerah-daerah 

Ja jahan Belanda di Indonesia boleh dikata memiliki 

ciri-ciri yang sama dalam masa depresi yaitu mera­

jalela nya pengangguran, turunnya harga harga barang 

*) R.A. Djakatirta dan Mr. Santoso Pujosubroto, Se­
i:;_:;-,ah .. ~~rekoE,9.!!}ia??_9~~§ .k§I_.!: IX, Yayasan Badan Fe­
nerbi t Gajah Mada Yogyakarta, halaman 36. 
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dan turunnya daya beli rakycit. Brrnyak perusahaan 

yang t erpaksa memberhentikan pckcrja~pekerjanya. 

Yang sangat t erpukul, adal ah ?engusaha yang berge -

rak di bidang eksploitasi tradisional seperti getahj 

r otan 9 damar, kulit besi dnn lai n-lain. Dalam kri­

sis tersebut produksi bahan ment a h jauh lebih mero­

so t harga nya dibanding dengan barang produksi in­

dustri a tau barang-bar a ng jadi. Penyusutan tenaga 

t ernyata tidak hanya dilakukan oleh perusahaan swas­

ta tet ap i juga ole h pemerintah. 

Pemll.' intah terpa ksa membebas- t ugc;skan pegawai-pe · 

8awainya untuk s ernentara waktu denean diberi uang 

tunggu (wachtgeld) sebanyak 50l/J d8 ri ga ji yang di-

t erimanya. Seda ngkan perusoha2 n seperti BPM, OBM 9 

Re s Co 9 Wang Phing ~ Tr8ding Co, Borsurny terpciks P. me­

nga dEtk an penghematan (bez~i_n}_ii}_~ftl terhrida p buruh -

buruhnya y<rng dalam baha s a daerah dikenal dengan na -

ma pengerempengano ' Bank d2n ruma h gadai dalam masa 

krisis ini bol eh dikata sud a h ti da k berfungsi ' l agi. 

Zama n Malese di lidah rakyat diucapkan Zaman Me­

leset sebagai ucapan sinis terhadap zaman yang penuh 

de ngan keperiha n kehiduf,£Jn ekonomi tsb. Kota terut ama, 

Samarinda, Balikpa pan, dan Tarakan dipadciti oleh o­

r a ng-orang yan£ tanpa kerja k arena pengerempengan -

:p engerempengan tersebut. PelAngga ran-relcingg;:ran 
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kriminil melonjak dibanding tahun-tahun sebelUJilnya. 

Buruh-buruh yang berasal daTi Jawa karena peng~­

rempengan-pengerempengan ini kembali mengerjakan pe­

kerjaannya semula yaitu bertani dan berkebun. Diban­

ding dengan bekas buruh lainnya kehidupan mereka ma­

sih mendingan, meskipun pad8 waktu itu hasil penjual­

an pertanian mereka sungguh tidak memadai benar. 

Banyak di antaranya yang hint ga kini secara turun 

~emurun menekuni pekerjaan bercocok tanam ini dan ti­

dak menukarnya dengan mata pencaharian lainnya se -

perti di Loa Kulu. 

Setelah melewati masa yang cukup lama keadaan pe­

rekonomian makin lama makin membaik. Ketika keadaan 

menj8di normal, pemerintah kernbali mempeke:jak.an, pe­

gawa i-pegawai yang mendapat uang tunggu. Demikian pu­

la perusahaan-perusahaan swasta, kembali mempekerja­

kan buruh-buruh yang diberhentikannya dulu. Keresah­

an rakyat berangsur· angsur berkurang dan keadaan pun 

menjadi normal kembali. 

C. INI'ERAKSI TERH/1DA.P KEPARTAIAN / ORGANISASI .. 

1. P N I Baru ____ _ .... ,,. __ 
Di Kalimantan Timur tidak ada Cabang dari P N I 

baru, yang merupakan pecAhan dari P N I lama yang 

didirikan oleh Ir. Soekarno dan kawan-kawan. 



Demikian juga P N I (lama ) yang kemudi~n dilarang 

o leh Pemerintah jajahan, tidak ada cabangnya- di da ­

erah ini. 

Namun ini tidak berartip bahwa tidak aaa pere -

rangan di daerah ini yang beraliran radikal dalam 

pendirian· politiknyfl. Antara lain, orang-orang dari 

luar d;:ier ri h yang menjadi nng1:;ota (pern~h menjAdi 

;:i nggota) dari sa lah satu fJartai politik non-kopera­

tor9 ba ik P N I (lama) atau P P I baru ~ang kemu -

dian menetap di Kalimantan Timur. 

Ini antara l a in tercermin dari tulisan-tulisan 

dnlam koran darah, yang mencerminkan pendirian a tqu 

sikap po litik yang radika l dari penulisnya. Di sam-

p ing itu banyak juga orang-oran~ di daerah ini yan! 

berlangg;rnan maj;ilnh/koran t erbi tan Jciwci (Jak <: rt c:i ) 

yang merupakan organisasi resmi ma upun setenga h res­

mi dri ri PNI misalnya "pikiran Rakyat" dan "Daulat 

Hakyat". 

Juga Partindo (Part<'li Indones i a ) yang merupakan 

"Pecahan" dari P N I (lama) d i s8 mpinf P N I baru, 

tidak pernah bercabang di Kalim~ ntan Timur. 

Meskipun dalam tahun dua pul uhan, tahun 1917 di 

KalimCl ntan Timur telah berdiri cnbanr -cab;rng Syari­

kat Islam (s I) yang meipunyai "" ng gota samprii ribu-
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an orang, tetapi pada aw8 1 tahun tiga puiuhan kegi­

atan cabang-cabang S I tersebut sudah tidak ada 

l agi. Sebagai P S I I tidak ada cabangnya di dae­

r a h ini. Hal ini terbukti da lam GAPI, yang juga ber­

diri di berbagai kota Kalimantan Timur, antara lain 

di Samarinda dan Balikpapan dengan aksi "Indonesia 

Berparlemen" dalam tahun 1939, tidak terdapat PSII 

s ebaga i anggot1rnya. 

Tetapi tidak sedikit di antara orang S I yang 

s esudah berdirinya partai-partai politik di daerah 

ini, menjadi angr ota dari sa lah satu partai politik 

itu. Da l am Gerindo cabang Samarinda misalnya, yang 

berdiri da l am t ahun 1937 t er dapa t seorang tokoh S I 

di Samarinda yakni A Kamaludd in, bahkan menjadi an~ 

go t a pengurus. Mengingat usianya yang sudah lanjut, 

sedang angfota l a in· umumnya masih muda-muda, berada 

nya Ji.. Kamalluddin dalam lingkunga n warga Gerindo 

Samarind2 itu sedikit banyak memperbesar semangat 

perjuangan anggota yang muda-muda itu~ · Dan ba gi 

Gerindo ca bang Samarinda ber ada nya A. Kamalluddin . . ., 
i tu mer:-ipa kan su;:i tu kebanggaa n, terutama r_nenginga t 

ba hwa di a dulunya a da l a h salah seorang tokoh s r. 

3. !:.__ci_:r: __ }._ n d r a. 

Parindra singka t a n dari Partai Indonesia Raya 9 
·- ' 

merupakan peleburan dri ri Budi Utomo, Persatua.n 
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Bane;sa Indones irl dn n beber :=.ip::i l)erkurnpU.l ct n l a in y.:>ng 

didirikan pada t a nggal 25 Dosember 1935. Dal am t a­

hun 1933 sekelcmpok pemuda yang berjiwa keb;rngsaan 

berusa ha mendirikan ca ba ng PLI d i Samarinda . 

Sebagai pel opornya i al ah Hora s Siregar 9 yang 

baru d2ta ng da ri Kot a baru Knl i m,.,nt an Sehtan, di · 

samping itu menj ~ di pernimpin Redaksi/Penanggungj a­

wa b minge,uan "P11 nggil an Wc:i kto e". H. Sirega r s endi­

ri dud uk se baca i ketua dnri caba ng Parindra itu, 

de nga n didampingi ol eh Wci hel s ebagai wakil ketuanya. 

Penul is I, II dri n III i a l a h Ac hmci d :t-To or 9 As win Toyo 

dan M. Djamdj am 9 . sedang Bend;; ha ra dan Pembci ntu ( hg­

nya seo r a ng ) 9 ma sing-mas i ngnya M. Amin da n Ma skoen 

Ka rim. Tet ap i karena s angat kera snya rint anga n da ­

r i pihak pemerinta h j a j a han di Samarinda (Kaltirn u­

mumnya ) pada wak t u itu t erhadap per gerakan r akyc:i t 

yang memp er,iua ngka n k emerdekn:"n Ba ngsa dan TF.l nri h A­

ir9 mak a cabc:i n(S PBI yar.c c1i cl i r ikan pertama k C1 li itu 

boleh dika t akan tidak da pat ber gerak. 

J uga di Balikpapa n pado t ahun 1933 ber diri c1-

ba ng PBI denga n Achmad Nino Had jar nti sebaga i ketua 

nya. Na mun s eperti ha lnya denga n ca ba ng PBI di Sa -

marinda 9 cabAng Ba likpapa n i ni ha nya dapa t be r gerak 

secar a diam-di am berhubung deng~ n hebatnya ri nt a ng­

an dnrip ihak penja j a h. 

Meskipun P B I bukan sebua h pnrtcii politik no n 

49 



koperator 9 namun waktu itu tidak adp pegawa i nege­

ri yang menjEJdi anggot anya 9 sebab diancam baik ·se­

car a tera ng-terc:mga n maupun s ecara halus ol eh pi­

hak pemerintah untuk diberhentikan bilamana keta -

huan menj adi a nggota dari pnrta i poli tik itu. 

Tetapi ada juga pegwa i "jurt1'tulis yang menjadi 

_anggota da n bers edia memilih berh enti menj adi p ega ­

wai karena lebih mencinta i pa rma inya yang berarti 

ikla s berkorban demi kepentinga n Bo ngsa da n Tanah 

Air . .. Anta r a l a in We hel, sa l a h s eor ang pengurus 

PBI ca bang Samarinda s e belumnya menj adi jurutulis 

.. (schrijver) pa da Ka ntor Controleur Van Oost · Kutai 

di Samarinda . 

Dalam tahun 1934 9 Roestam Effe ndi 9 s a l ah seo -

r a ng .tokoh PBI di Kot abaru pindah ke Samarinda . 

Kemudian at a s prakarsa pengurus ca bang FBI di kota 

- ini direor ganisasi de ngan dia-sendiri (Ro estam Ef­

·f e ndi) duduk s ebagai ketua nya 9 sedci ng Achmad Noor 

yang s ebelumnya me nj adi penulis I dalam susunan pe-

_ngurl..l-s. baru, rnerangkap menjadi wakil ke tua. 

Wahel yang menjcidi wakil ketua da lam susunan pengu­

rus l ama pada waktu itu suda h pindah ke Samarinda. 

Dalam tahun 1934 itu 9 M. R~sjad seorang bekas 

anggota Partindo Surabaya pinda h ke Samarinda, dan 

ma suk ca bang FBI di kot a ini. 

50 



Dengan masuknya M, Rasj2d m2ka F B I cabang Sarnarin­

da menjadi lebih ber sema ngat dan angf otanya sedikit 

demi s ediki t bert tJmbah. Pihak Pemerintah j a j a h;:rn ti­

dn k mungk in lr:ig i menghamb2 t perk crnbA ngannya , k eoual i 

men t5ama t-arnati s etiap tindak t ·c:rnduk pA ra angg0 t a dan 

l ebih- lebih pengurusnya . 

Da lam t ahun 193 5 PBI dilebur denga n beberapA or­

ga nisAsi/ger aka n r akyat 12innya me nj adi PARINDR.A. 

Se sud8h menj ad i Parindra , pengurus ca ba ngnya di Sa­

marindA di perbaharui. Dalam susun3 n p engurus bar u i ­

ni tampil seorang y;rng sud2h ber us i a t"!f-,ak l anj ut s e­

bagai wakil k etuanya , yakni H. Ariep Ra chirn . KetuA -

nyo t efa p Ro est8m Effendi, s ed8ng f'l chma d }Joo r ycrng 

da l am su sunan pe ngurus l ama menj ~d i wakil ketua ~e­

ra ngka p penulis, untuk s e l anjutny, memega ng j aba t an 

penuli s sa ja. 

· Sela in i tu dibentuk jug:=i g er,,k.1n kep;:induan "Sur-

y ri Wir;:i wa n" s ebaf;-Cl i onder~o.u.w dar i Parindra . Di s am­

ping rne ngada ka n kursus pemberantas a n buta huruf da n 

kursus pol itik di ka l angan a nggot a nya , Pari nd r a di­

daer a h ini rn el 8kukan kegi 2t an sosia l/ekonomi l ainnya 

anta r a l a in membuka toko koperas i. Selain itu sejak 

.t a hun 1936, Parindrc.1 ca bang SnmFJri nda membuka Neut -

r ole Schoo l, s e baga i s p, ingan ds r i Gouvernements _HIS. 

ya ng sud8h l ebih dulu berdiri di kota ini. 

Semen t ara itu suda h t er dap2 t p e~a wn i- 1 ega wai ne-
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geri yBng terang-terangan rnenjadi angg.ota Parindra 

di Kalirnantan Timur. Di Samarinda, mis~nya beberapa 

orang pega wai kantor pos yang berasal dari Jawa an­

t ar a lain M. Soejono bahkan bergerak dengan aktif 

sebagai orang partBi. Tidak sedikit pula pegawai ne­

geri yang memberikan sumbanga n rnateri secara di be­

lakang layar, karena untuk tamp~l secara terang-te­

rangan rnereka rupanya masih khawatir akan goyah ke­

dudukannya. 

Dapat di terangkan di kalangan Parindra Samarin­

da terdapat seorang tua yang merupakan 11 tukang be­

lakang" dalam soal keuangan, dia ini adalah H. Soe­

l aerna n, seorang pedagang yanc dermawan dan jiwa ke­

bangsaannya t eba l. 

Dalam tahun 1937, M. Hoesni Thainrin a nggota fff!_­

del~~~~Ee dari V6lksraad dan salah seonng Pengurus 

Besar Parindra berkunjung ke Kalimantan Timur. Kesem­

patan ini dipergunakan oleh cabang-cabang Parindra 

di Balikpapan dan Sarnarinda untuk mengadakan rapat 
propaganda. 

Akibatnya Parindra daerah ini semakin berkembang 

dan dciri kalangan pegawai negeri semakiri banyak yang 

· .. berani secara terang-terangan memAsuki partai ini. 

Seperti ~~cia1! _ diket;ihui, Parindra adalah -sebUah· par­

tai politik yang koperator (bersedia bekerja sama 

dengan Pemerintah Hindia Belanda ). 
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Sementc::a itu supir-supir I ndonsia di daer a h i­

ni, a tas prakarsa Parindra dip er s a tukan da lam sebu­

oh orGanisasi yang bernama Bo nd _I ndonesische Chauf­

feurs disinekat BIC da n de ng;::i n sendirinya BIC ini 

merupaka n onderbouw dari Pari ndra . 

Ta hun 1939/1940 merupakan t a hun "musibah" bagi 

Parindr a di Kalim;, ntan Timur 9 k hususnya ca bangnya 

d i Samarinda . Pada akhir t ahµn 1939 di Sangkulirc:ing 

yang suda h mempunyai ca bang Po r indra , menga daka n r a-

1,at umum . Dua or1rne utusa n dC1ri Samarindn, yakni M. 

Ra sjad dan Bustani Hs. t ampil s cbaga i pembicara . 

J3ustani Hs. pa da waktu itu masib sa ng;:i t mudB dc=i n di a 

sebenarnya baru beradc=i pada tingkat Surya Wirawa n 

( s ebaga i pengurus S:urya Wira wan ). 

Didorong o l eh s emanga t mudanya yc=ing menggelor a 

(dal am menyera ng penjaj ah) p i datonya dalam ra a t u­

mum di Sangkulirang i tu meny eba bko n Bustani Hs. ter­

kena Spr eekdelict dituduh melanggar artikel 153 bis 

da n t er, yang t erkenal sebaga i ":::i rtikel k ::i ret" yang 

menj era t banyak kaum per gerakan . 

Da lRm bul Rn Jilnuari 1940 9 Bu s t ani Hs. yang su -

da h ber ada kemba li di S?marinda, dit angkap oleh pi­

hak penjajah untuk selanjutnya di hadapkan ke depan 

pe ngadil a n (La ndraa d). Da l.am sida ngnya t angga l 14 
Me i 1940, Landraad Snmarinda menja tuhkan hukumc=in pen 
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jara 2 tahun terhadap Bustani Rs. yang harus dijala­

ninya di luar daer~h, yakni di Nusakambangan {Cilaeap) 

Tanggal 5 Januari 1942, sesudah pecahnya Perang 

Pasifik dan hanya beberapa bulan menjelang jatuhnya 

Hindia Belanda di bawah kekuasaan Je~an& , Bustani Hs. 

dibebaskan dari hukuman penjaranya. 

Bustani Hs o adalah putera daerah pertama yang seba -

gai orang pergerakan {politik) dihukum karena spreek 

delict. 

Sementara itu dalam tahun 1940, seorang anggota 

Parindra di Sangkulira ng bernama A. Rasjid bekerja 

sebagai jururawat (verpleger) pada rumah sakit Je­

pang, karena dianggap membal~yakan ba gi kekuasaan 

penjajahan ia diusir dari Sangkulirang. Sesudah ke­

merdekaan A. Rasjid menjadi Bupati Kota Baru dan ke­

mudian dipindahkan ke Samarinda seba [.a i Bupati d/p 

Gubernur Kaltim; kini di a sudah pensiun, dan tetap 

berdomisili di Samarinda. 

4. G e r i n d o 

Akhir tahun 1937, di Kalimantan Timur berdiri 

cabang dari sebuah partai po litik yang baru bebe -

rapa bul3n sebelumnya didirikan di Jakarta. 

Partai politik ini ialah Gerindo (singka tan dari 

Gerakan Rakyat Indonesia) dalam pengurus besarnya 

duduk antara lain : Dr. A.K. GEJni, Mr. -Amir Sya-
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rifuddin dan Adam Malik (yang s ekarang menjadi wa­

kil Pre siden Republik Indo nesia ) 

Pembentuka n Gerindo Ca bang Sam::1 rinda diprakar­

sai antara lain o leh Aswiri Toyo , Ishak Sani, O emar 

Dahl a n dan M. Dj-hriaedi. Perl u d i t e r a ngkan .Aswian 

Toyo y ang turut jadi ' pendiri c a bang Ge:tindo Sama -

rinda ini, i a l a h yc:rng beberapa t a hun sebeltmmya me-

rupakan seora ng r;endiri cab2n[' FBI Samarinda, 
i 
dan 

dal am susu~nn pengurusnya duduk sebaga i penulis ke 

dua. 

Tetapi jiwa nyq Y-Cl ng revo l usfo:ner, rupanya- ti -
· .. ·' 

d.ak . d9,P9:.t disalurkq:\1: drilam PJ3I (kemudian Parindra) 

sebae.ai part ::i j, ~:lo li;~µ<., .ya ;ng k ope.r t-i tor, sehinggt,, 

denga n berdir:i,_nyn, Ge:r:inqo -.(sesudah dilarangnya Par­

tindo o.leh pemE:rintah jaj,sha:n). -ycJng·. meskipun; ti­

dak secpra a p:r:iox.i _pi. enj;a lanka n po li tik nbn-ko'pera-

si, d i a melihat _b(l hWD dala m pnrt a i yang baru ini 

aspirasi politJknya dapDt ter sa lurbrn. Inilah ' sebab 

nya d i 8 li;ing st,mg 11melonca t 11 k e Gerindo, dengan tu­

rut memprakarscii p emb e ntukan ca ba ng nya di Samarin­

da qa n sekalit;l}s turut duduk da L1m susunan ' pengurus 

nya. L3in h a lnya denga n Parinclr3 , yang ci nggota nya 

terdnpa t juga p egawai-pegawai negeri, mak a pcida ca:­

ba.~g..,..qa bang Qerindo boleh dik<:\t .:i kan tidak terda ~:int 

seora ng pun pegFl wa i ne &,eri menj2 di anggota Gerindo, 

peea~a i n~~eri (yang berjiwa k e b:rngsaan) lebih b e-
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sar resikonya daripa da ka l au dia menjadi anggota Pa-

rindra. 

.. 

Dalam tahun 1938 Dr. A.K. Gani yang pada waktu 

itu menj adi Ketua Pengurus Be sa r Gerindo mengunjungi 

ca bang-cabongnya di Kalima ntan Timur (Balikpapan dan 

Samarinda), kes empa t an tersebut diperwnakan untuk 

mengadakan ra pa t umum ol e h cabang-cabang tersebut. 

Da l am t ahun 1939, Adam Malik seora ng anggo t a pengu­

rus besar l a innya dari Gerindo berkunjung juga ke -

dAerah ini. 

Mengingat ba hwa pada waktu itu di Ero pa sedang 

memuncak krisis yang dapa t menimbulka n pecahnya pe-

rang dunia ( da n ya ng memang ternyata pecah juga de-

ngan t erj adinya s erangan Jerman terha dap Polandi a 

pa da l September 1939), maka penga wa san dari pihak 

a lat-afa t k8kua saa n penj aj a h terha dap keda t angan A­

dam Malik di Kalimantan Timur itu, dirasakan s a nga t 

keta t. Ke mana dia perg i s el a lu dibuntuti oleh pe­

tuga s-petuga s intelijen, dan t empat penginapa nnya 

oaik selama di Ba likpapa n maupun di Samarinda tidak 

perna h lepas dari intipa n para "Cecunguk" ( sebuta n 

ya ng menga ndung ejekan da ri orang ora ng perge r aka.n 

di Ka lirna nta n Timur terha dap mata-mata penj a j ah 

yang t erdiri dari orang-orang Indonesia sendiri). 

Meskipun de mikian, didorong ol eh semangat yang 
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meluap da ri par a pe ngikutnya ilklik di Balikpapan ma~ 

pun d i · Samarinda ·Gerindo da1:; at j uga mengadakan r a­

pa t urnum sehubungan dengan k edata ngan anggota pe­

ngurus be sarnya (Adam Malik) dar i J akarta , de nga n 

mendapa t kunjungan masyar aka t yang cukup besar (rne­

nurut ukuran pa da waktu itu). 

5. Pe nyadar. 

Denga n turnbuhnya ca bang-ca ban·g Penyadar di Ka -

limantan Timur p~da t a hun 1939, g er akan po litik da­

er ab i ni bertamba h r ama i. Penyadar ada lah pecahan 

dari PSII kar ena per bedaa n strategi perjuangan d i -

ka l angan par a pemiIDJ)innya. Sa l ah seorang t oh' h, 

PSII ya ng memisa hka n diri da n meinbe ntuk Penyadar, 

i al a h _ A.M. Sangad ji 9 seor ang toko h too y?.ng sudah 
I. 

kenyang denga n p a h~t ma nis nya ) er ger akan kemerdeka­

a n, seangkat An denga n H. A. Salim da n H.o. s. Tj okro-

amino to. 

A.M. Sanga ji inila h ya ng membentuk ca bang - ca­

bang Penyadar d i Kalimantan Ti mur 9 da n s el anjut nya 

me net ap di Samarin0a s ampa i s esudah Hindi a Bel anda 

ja tuh di t a nga n J epa ne . Ba gi angka t an tua di da er ah 

ini, terutama Sama rinda da n Tene;ga r ong , A. M. Sa ngci -

qj i buka n merupaka n "ora ng Rsing lagi, sebab da l am 

t a hun 1917 sa mpa i awa l tahun dua puluhan beliau 

pernah tinc ga l di Tr:: nggar ong. 
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Dalam tahun-tahun tersebut SI Kalimantan Timur me­

ngalpimi masa jayanya, sehingga konon rriempunyai ang­

gota sampai ribuan orang. 

Berhubung dengan ini, waktu A.M. Sangadji ber­

ada kembali di daerah ini dalam tahun 1939 dan mem-

bentuk cabang-cabang Penyadar tidak sedikit dari 

orang-orang SI dulu yang menjadi anggotanya. Bah­

kan ada orang SI yang sudah memasuki Parindra, pin­

dah ke p€'ri:yadar antarn lc=1in : E.M. Rl'lsjidi seorang 

pokrol ·yang terkenal di dnercih ini. 

Berlainan denga n Parindra dan Gerindo yang pa­

ra <l nggo tanya terdiri orc:ing muda , Angr;ota Penyadar 

terdiri dari orang-orang yang sudah berusia lanjut . 

Namun terlepas dari sebagai tokoh penyadar, A.M. 

_:?angadji mendapRt banyak pengikut di kalangan pemu­

da, khus~snya untuk menerima gemblengan beliau da­

lam perjuang-an menuntut kemerdekaan. 

Berhasilnya beliau dalam menarik banyok pemuda se­

bagai "rnuridnya" itu, antara lain disebabkan oleh 

keakhliannya da lam berpidato yang menggugah sema -

ngat para pendengarnya . 

6. G A P I 

GAPI singkatan dari Gabungan Politik Indonesia 

dibentuk dalam tahun 1939 berpusat di Jakarta juga 
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mempunyai cabang-cabang di Kalimantan Timur, yaitu 

d1 Sama rinda dan Balikpapa no 

Tit ik berat dari perjuanga n GAPI ialah menuntut 

In,donesia Berparlemen, yang cli l ancarkan dengan me­

ngadakan rapat-rapat umum (sebuta nnya pada waktu i-
• t" ~-.. 

tu : Openbare 'Verga dering ) p8da pokoknya isi dari 

pa da pembicaraa n-p embicaraannya terutama tentang 

})ent ingnya I ndo nesia mempunyo.i :;- o.rl emen denga n ang­

Bot a- a nggotanya yang terdiri dar i wakil wakil par -

tai po litik. J ad i bukan s eperti Volksraad, ya ng ang­

go t-anya sebagian besnr dangkat oleh Pemerinta h Hi n­

dia Bel anda, dan fung·sinya l ebi h banyak sebagai "ba­

da n pena sehat" ( a dvieseererl._d_ li_c.h~ ). saja bagi p e­

merin t ah , Parlemen Indones i a yang diperjuanrrkan pem­

be ntukannya o leh Gil.PI itu mempu nyai hak menentuka·n 

na si b s endiri. 

Dapa t di ter angka n untuk rnenceg·a h kesimpang siu­

ra n t eks p i da to yang o.kan d iuca~kan dalam rapat-ra­

pa t umum GAPI di dner ah- daEr 2h hn nya dibacakan s aja 

teks pi da to yang sudah d ic~riskan dari pusa t. 

Ka rena di Kal iman t an Timur r:-> cla waktu i tu, ha -

nya Parindrc:, dan Gerindo yc: ng mer up r-i kan partni-p ::i r ­

t a i politik (Penyada r belum l agi berca banf ), m~ka 

Gil.PI d i daer ah ini didukung oleh dua p;:. rta i pelitik 

itu sa j a . Na mun dukungan moril dan ma terial diberi-
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kan ol eh organisasi-organisasi rakyat l a innya ya ng 

tidak berjua ng di bida ng po litik terma suk. or ga ni -

sasi-orga nisasi aga ma, a nt ar a l a in Muhammadiyah. 

Rapat-rapa t umum GAPI di Kalimantan Timur, berlang 

sung pada wwal tahun 1940, di Samarinda para pem -

bic2r a nya antara l a in : M· Rasja~_ d_ari Parindra, 

Ishak Sa ni da n Oemar Da hla n dari Gerindo sedAng 

pimpina n r apa t dipegang ol eh M. Soejono dari Farin-

dra . 

De ngan t e rjadinya per a ng di Eropa pada waktu 

itu (se j ak 1 Sept ember 1939), maka penjagaa n ter­

hadap r apa t umum GAPI s a nga t k et at, wala upun begi­

tu r r pa t umum berja l a n l a ncar sampai s e l e sa i dan 

men dC'lpa t kunjunga n bes ar dari berbagai lc:i pisa n rak­

yat. 

7. M I A L 

Di Ka limantan Timur j uga d i bentuk MIAI, meru -

paka n- singka t an dari Maj el i s Islam A' l a Indones i a . 

MIAI ada l a h s ua tu :' '. a bunga n d8ri berbagai orga nisa­

si I s l am di Indones i a , di dirika n di Sura ba ya pa da 

t a ngga l 21 Sep t ember 1937. De ne;an tujuan untuk. men­

diskusika n da n memutuska n berba ga i ma sala h penting 

yang berhubunga n dengan ma syar akat dan agama Islam 

MIAI Kalimantan Timur didukung tidak saj a ol eh or­

ganisa si agama tetapi juga o l eh pE1rt a i po litik, 
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yA ng me ndukung wakilnya da l am pengurus MIAI. Seba­

g,q i ke tua nya M. So e jono s €dF1w_:.k1rn pe nulisnya Oemar 

Dahl an . 

Kegi a tan MIAI Kalimanta n Timur ant 2ra l a in mem­

ba ntu Mukmin Ind onesia yanb terl a ntar di Ta nah Suci 

Mekkah dengan mengumpulkan sumbanga n berupa uang dri-­

ri par a Dermawan, kemudian dikirimkan kepada MIAI 

r us'1 t. Dipero leh k etera ngan MIA I di Samarinda sem­

pa t du:=i ka li mengirim uang mel olui MIAI pusot untuk 

membantu mering·a nkan penderi t n8n k n um Mukmin I ndo -

nesia i tu, sebesar 500 guld_?'E. s et fap knli mengirim­

ka n. Dengan terj a dinya Perang P2sifik beberapa bu­

l an k emudian Hindi a Belanda runtuh da n Indone sia di 

cluduki o leh Jepang , s ehingg2 kegiEJ t an MIAI deneta n -

sendir 'inya menja d i terhenti. 

8 . Petisi Soetardj~ 

Pe t is i So et a r djo yang di6etuskan a t as pr akarsa 

anggota Volksraad Soetardjo da~ t d ikat aka n m€ndapa t 

sa mbut a n ya nG agak dingin di Kalima ntan Timur. 

I ni terut ama disebabkan karena ya ng dituntut da­

l am Pet i s i So e t ar djo itu i a l oh sekedar "Indonesia 

berpemerint aha n s endiri d8 l am l ingkunga n Ker aj aa n 

B~ l and a ", seda ngkan parta i -p2 rtai po litik menuntut 

kemerdekaa n Indones i a l epas dnr i ika t a n dengan Be­

l anda, meskipun ada di ant ar a-pnr t ai-pnrt a i politik 



itu yang dala~ ~emperjuangkan kemerdekaan Indone-
I • J 

sia bersedia bekerja sama dengan pihak penjajah 

~ (Beland~) a~tAra lain dengan duduk dalam dewan -

dewan ya ng dibentuknya seperti Parindra. 

D. KEAD.AAN DI DAERAH MENJELANG KERUl\'l'UHAN PEMERU'l'AH 

HINDIA BELAl\1DA DAN KEDATANGAN TENI' ARA JEP Al\1G . 

1. Sik~~merintah Hindi a Bel anda 

Mel etusnya perang Pa sifik pada t angga l 8 De -

s ember 1941 menyebabkan me lua snya Perang Dunia ke 

II s ampa i di Asia Timur, Turut terser e tnya Hindia 

Bel anda da lam ka ncah peper a ngan me l awan J epang, 

menyeba bkan pemerintah Hindi a Bela nda bersikap le­

bih kera s terut ama t erhadap gerakan politik. Se ~ 

mua kegi atan po litik dila r a ng 9 bahkan anggota-ang• 

go t a partai pol i t ik tid;>k diperbol ehk an berkumpul 

lebih dari lima or a ng. 

Berhubung dengan ini, partai-partai politik 

di Kalimantan Timur, bahkan juga or ganisasi-orga­

nisa.si non-poli tik, t e tapi yang berazaskan kebang­

saan, seolah-olah menjadi beku karena tidak dapat 

berger ak . 

Sementara itu sehari s e sudah terjadinya Pe­

r ang Pasifik 9 peme rintah j a jahan melakukan penang­

ka pan t erhadap orang-orang yang dianggapnya pro 
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Jepang . Tid;:ik s njC1 or ang:..ornng Cina . (ya ng pada wok 

tu i tu d isebut ~ Tiong hoa) 9 ba i k totok rn8 upun Per­

anak a n, teta p i juga terhadap or a ng-ora ng Indonesi ::i . 

Penangkapa n terhada p or ahg- orane: Indonesia teruta­

ma t e rj a di di Sangkulira n f<- , d i s itu terdap cit k on 

se s.i Jepang dengan mempuka perus;:i h;:ian ' perkayuan 

Nanyo Rinyo_Ka_llus_9iki Kaj _s_h_a · ( NR.KK )~ Puluha n o­

rang Indonesi2 yang bekerj;:i pa dp ~lRKK ini ditang • 

ksp d;:in k emudi::in d iinternir ke J.qwa . 

Orang- ora ng Jepri ng yang mas i h ber ad11 d i Kali 

m11nk1n Ti mur ba i k yang membuk::i tnko ( toko seped.q ) 

ma upu n seba r::::ci i tukang fot o d c ngo n sE:nd irinya ter­

ma suk orang- or ang pertama y.~nc, d itangka p dan diin­

ternir. Te rhaaap t ok oh-toko h pergeraka n, t erut a ma 

ya ng ber aliran r od ikal 9 SE}erti Gerindo, di ada Ka n 

penggeleda han ruma h-ruma hnye 9 u ntuk me ncori doku -

meh yanc memb eri petunjuk bahwa or an t:; yang bers ci ne:­

kut <rn ada hubuni:,annyA dengan J ff, nng . Ad a yang ha­

nya scimT, a i kE:p? d :1 r;e ngge l edc.han de nga n menyi t a ber­

baga i surat lJc nting yang tersimiJan di rumahnya , t e 

tap i a d et jugA y 2 ng disusul cleni;:rn pc:na hana n or rrng 

yang bersa ngkuta n. Tetap i sesud'! h b ebe r ap8 hari di 

bebaskan kembali, k et r em1 da ri suri1t-surat atau doku­

men- dokume n ya ng d isita , ticl2k n da yang dapat dij a ­

d ikan petunjuk bahwa o rang ::ergcr ak a n y0ng bersErng-



kutan mempunyai hubungan dengan Jepang atau pro Je-

pang. 

Sikap pemerintah Hindia Bel<inda dalam "membasmi" 

anasir yang dianggap pro Jepang, mengakibatkan se 

-buah surat kabar Tionghoa Mclayu di Samarinda "Pe 

warta Borneo" terpaksa menehentikan penerbitannya. 

SebRb pemimpin Redaksi/P enangu ung jawabnya Lim Ek 

~hoen 9 - seorang Cina perancikan di tangkap, kemudian di 

int ernir. 

Penangkapan Lim Ek Thoea n ini, di lu;:ir duga a n 

ma syarakat. Sebab da l am sura t kAbar "Pewarta Borneo" 

yang dipimp innya, tidak pernah terdapat tulisan a­

~au berita yang menunjukkan pro J epa ng atau menga -

gung-·agungkan Jepa ng . Bahkan sebaliknya 9 dalam beri­

ta-beri t a nya mengenai Perang Jepang - Cina ya ng su-

dah berkecamuk s e jak beberapa t a hun sebelumnya,"Pe­

wart8 Bo rneo" seringkali menunjukkan sikap yang an­

ti J epang. Ini t erbukti setiap jatuh korban di pihak 

Jepang , selalu dimuat s ebagai berita utama dengan 

kepala (kop) yang dic et ak dengan huruf-huruf besar. 

Namun kenyata a nnya Lim Ek Thoean oleh pihak pe­

merintah Hindia Belanda dicap sebagai pro Jepang, 

~ehingga s ehari sesudah pecahnya Perang Pasifik 

tanggal 8 Desember 1941 itu, dia ditangkap (untuk 

kemudian diinternir ke J awa), akibatnya surat kabar 

"Pewarta })orneo" tidak terbit, karena tidak ada o-



r a ng ( wa rtawa n) lc:i in y;rng memi m1Jinnya l a gi. 

2 . Keadaa n Masya r ;i ka t {Ekon_o ~TI.iy __ .§p_sia l, Pendidikc n 9 

Budaya , Agama ) . 

Kea daan lll2.sy a r akat bol eh d i ka t akan men jadi beku 

d isega l a bidang 9 s e bab pemerintah Hindia Be l a nda s e --

makin keras mengndakc:rn tind.<:> k 2 n :c tau penj agaan t er­

hri d2p se tiap a1;a Y<rng timbul d i k a l anga n r 1qkya t, 

ya ng dia nggap nya d; pa t membci ha y cika n k eduduk;:mny::i . 

P e ndidikan jala n t e rus 9 t e t ap i dengan fa sil~ta s 

yang t e r ba tas. Perkemba ngan bud2ya hampir tidnk sem-· 

pa t t e rpikirka n l agi. Sebab y~ng menjadi pusa t pe­

mikiran i a lah baga ima na ca r a nya untuk dapa t me menuhi 

kebutuhan hidup di hari esok . 

Hanya di bida ng agnma 9 per kemb.a nga nnya berj a l a n 

terus me skipun t i d<'l k dapa t sepes ~. t s eperii p ;:i da j a ­

ma n s ebe lum t e rj rid inya peper a ngan. Terut ama or (ani­

sa si-organisasi a gama (da l am h a l ini Isl am) m3sih 

dapat sekali-s ek ali mengcd~kan t a blig 9 me skipun de­

nga n p e nga wa s a n k e tat da ri pihak p enj a j a h9 dan da­

l a m t a blig-ta blig i tu mereka d i la r a ng menyin-s,c:,ung 

soa l politik. Seba liknya Umrr,a t I slam s e ndi ri ( j u i::a 

d i k a l a ngan umat-uma t ber agama l ~ innya ) deng2n pe-

1 crant;a n y a ng mel r-i nda Hindi a _ Bel -1 nda itu9 s em1kin 

khusuk me ndeka tka n d iri k epada Tuhan~ memo ho nk on s e-
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moga mereka dihindarkan dari mala~etaka yang diti~ 

bulkan oleh peperangan. 

Berhubung dengan ini surau-surau dan mesjid 

mesjid maupun gereja-gereja serta tempat-tempat i­

badah untuk agama-aGama lainnya 9 pada umumnya bo­

leh dika takan selalu penuh sesnk dengan orang-orang 

yang bersujud ke hadirat Tuhan 9 pada setiap waktu 

s embahyang . 

3. Sikap_}'l_;;:syarakat terhadap Pemerintah Hindia Be­

laoda. 

Karena semakin semp itnya hak rakyat dalam ber­

sidang dan berkumpul, ditambah deng~ n sulitnya peng 

hidup;rn, masy::irakat K2 limantan Timur semp,kin tidak 

senang t erhadap Pemerintah Hindi a Belanda. Dalam 

Perang P~ sifik yang melibatkan Hindia Belanda lang­

sung ke dalam kancah pe~eranga n itu9 banyak rakyat 

yang dalam hati kec ilnya me ngharapkan kekalahan Be 

1-anda d::rn direbutnya Hindia Bel<rnda oleh Jepang. 

Lebih-lebih melihat kian majunya Jepan~ , dan satu 

demi satu daerah-daerah yang beraatasan dengan In­

donesia diduduki oleh tentaranya. 

Meskipun hanya dip endam dalam hati, banyak rak 

yat yang pro Jep<rng, lebih-lebih mereka yang tert" 

pengaruh oleh propagand;:i Jepang mele.lui Rridio To-
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kyo yong menga tak a n bahwa tuju::rn peperanga n
9 

drin mak­

sud keda tangnnnya ke Ind0nes i 2 a d0lah- ·'urt t uk ·membahas­

kan rakyat Indone sin dari bele n~gu renjajahan Tielan­

da. km bahwn J e p r:rng ndol nh- 11 s audara tua " ba ngsa ·In­

do ne s i a 9 serta ~ka n membentuk nk emcikmurnn bcrsnma" 

d i li ngk ungan Asia Timur Raytt 11 • 

Mema ne od<t juga rakyat yan&; rnmbCJnt:u pemerintah 

Hindi 3 Belanda dalam peperangan mel8wan Jepa ng itu, 

teta , i hanya $ebA g ian kecil dan umumnya t erdiri da­

r i pnra pegawai 9 d i a ntarc nya de ngan menjadi aoggo­

ta p8suka n La ridswa cht atCJ.u §t<t~ S Wncht (Penjaga a n Ko­

t n ). Dengan demi kia n dn.pa t dikatakan mereka memh1rn­

tu Belanda ini pun p-n.da umumnya .ka r e na terpriksa s a­

ja 9 s eba gai pegawa i mereka tidnk dapat menolak di­

l at ih menjadi La ndswaoh itu 

Di kalanga n ~artn.i-p a rtai p o l itik orang-ora ng -

pergerakan meskipun tidak mGmberikan brintuannya ba­

ik moril a:palcigi materil 9 terhadap pihak Pemerintah 

H;i .. ndi a Belanda 9 nRmun tid2k berorti bahwa mereka ber 

s ikap pro J epang, or a ng-or:=rng p ergerakan pada umum­

nyc:i mengambil sikap "!£.~ .. e.ry.e". 

4·: Kea da a n Pemerintah Hi n.~JE .. _Belanda di daerah pada 
_; 

sc:t n t ter2khir. 

a. Se sudah Perang Dunia II p e ca h di Ero pa Ka li -
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mantan Timur yang di jaman penjajahan Belanda di -

sebut Oost Borneo, meru~a kan bagian (afdeling) da­

ri Karesidenan Kalimantan Selatan dan Timur (~­

dentie. Zuid en Oost Borneo). Pusat pemerintahan Ka­

residenan ini, dan tempat kedudukan Residen (Belan­

da) ialah Banj armasin, Kalimantan Sela tan. 

Sebaga i wakil (asisten) di Kalimantan Timur di 

temratkan dua orang Asisten Residen, masing-masing 

berkedudukan di Samarinda dan Tarakan. Yang di Sa­

marinda wilayah kekuasaannya meliputi Kerajaan Ku­

tai dan Pasir, di sarr.p ing Rechtstreeks Gouverne 

- ments~b.e_s_tu~sgebied SamR rinda. y;:rng terkenal juga 

tiengan sebutan "Vierkanter aalgebied". Sedangkan wi­

lay8h kekuasaa n .Asist en Residen yang berkedudukan 

di Tar Rka n, meliputi Kerajaan Bulongan dan Tidung 

(yang disebut : Bulongan on Tidung- l ·a nde n) dan Ke­

rajaan-kerajaan Samba liung dan Gunu:ng Ta bur. :Oua 

Kerajaan ya ng disebut belakangan ini, hanya meru -

pakan -kerajaan-kerajaan k ecil yang bertetangga lang-

sung, dan digabungkan dalam satu daerari yang dina-

mai "Berau". 

Perlu diterangkan, kota BaJ.ikpapan pada waktu 

itu (sampai runtuhnya kekuasaan Hindia Belanda da­

lam Perang :Ounia · ke-II) masuk dafa·m qa~erali ·ireraJa-
, -~ ' . 

an Kuta i, dan sejak zaman penjajahari -dulu suClah me­

ruµakan kota terbesar dan teramai di Kalimantan 
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Timur. Sebab' fodustri minyak bumi dan lilin, yang 

diusahakan ol eh perusa haan Belanda Bataafsche Pet= 

roleu.rn Maatsc}1appij (B P M). Sehinc ga Balikpapan 

sej ak dulu sudah dikenal seba g2 i "K ota Minyak" dan 

"Kota Buruh". 

Kea daan pemerintah Hindia Bel anda di Kaliman 

tan Timur s esuda h Pereng Duni a II pecah di Eropa 

dalam bulan September 1 939~ bel um me nampakan kego­

yahan. I n:l.ustri-industri minyak dan batu bara (~ 

Boraeo MaatschRppij di Loa Kul u 9 di hilir T~ngca -

rong da n Ste enkol en Maat.s2_h_a~ "Prapritan" di Te­

luk Ba yur, di hulu Tanj ung Rcr eb , Berau) t e ta p ber 

ja l an s eperti bi a sa. 

Tet ap i t erh2dap eer 3k an r akya tl l ebih-lebih ge-' '.. . . 

rakan politik , pemerint ah Hindia Be l a nda bertindak 

t era s . Pengawa son t erh~d8 p kegia t Rn partai pol i -

t ik d i perk et 1> t, meskipun rapa t umum mas ih di perbo-

-iehk<rn , namun hnrus ment aati syFi r nt-syar ci t yang di 

tetapkan oleh pihak penguasa sctempat. " 

b. Sesud11 h Negeri Belanda didud uk i Nazi J e rman . 

Dengan didudukinya Negeri Ee hnda ol eh t entnra 

Nazi Jermi:in sejak t angi,:a l 10 Mei 1940 , sudF.l h t er -

libat mul a i goyahnya ke Qudukan Femerintah Hindi a 

Belanda di Ka limantan Timur. Rod11 perindustriannya 
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tidak lagi berputar selancar seperti sebelwnnya. 

Pengawasan dan tindakan terhadap ~artai-partai 

politik dan pergerakan rakyat pada urnurnnya, sema -

kin diperketat dan diperkeras• Bahkan di kota-kota 

yang ada cabang partai politik, seperti Samarinda 

dan Balikpapan, fihak penguasa setempat mengerah -

kan hampir seluruh aparaturnya untuk melakukan peng­

geledahan serempak di rumah-rumah tokoh-tokoh par-

. ta i p0li tik, maupun orcing-orang Indonesia lainnya 

yang dianggapnya "anti Belanda". Rupanya nama dari 

orang-orang : ang bersangkutan sudcih lebih dulu di­

Cf!tat dalam 11 buku merahnya". 

Di antarcinya pada waktu i tu ada· yang di tahan , 

tetapi beberapa hari kemudian dibebaskan, karena 

tidak ada bukti yang dapat dijadikan pegangan un -

tuk mena hannya terus dan menuntutnya di depan pe­

ngadilan. 

Rapat-rapa_t urnum pBrtai poli tik tidak diperke­

nankan lagi, berhubung dengan diberlakukannya Staat 

van Oorlo_.B:. Pergerakan rakyat dengan demikian 

praktis menjadi terhenti di Kalimantan Timur. 

c. Sesudah Perang Pasifik Pecah 

Pemerintah Hindia Belanda di Kalimantan Timur 

menjadi tambah goyah. Urusan pemerintahan sipil 
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hampir tidak diperhatikan l agi, Sebab ha mp ir se -

luruh perha tia n d icurahkan kep ad ?. usaha untuk mem­

perkua t pertahana n dari ser a nga n Jepang. Penj agaan 

daer a h dan kota (La ndswac~ da n s t ad swacht) dibe n -

t uk d i kota-kot c: besar . Tetapi hanya o r a ng - or a ng 

I ndone sia yang dianggRp s e tia t crhada p Belci nda yang 

bo l e h me njadi Pa sukan Penjaga Kota. 

Di s amp i ng i tu sesud2h ment~8 t R hui t ent ar a Je­

pa ng bert amba h maju da n me nd ek at i daerah I ndonesia , 

k e luarea -ke lua rg<:i Behnde diungs ik<:l t:l ke J a vm . Feru ­

s r-i h a a n- perus <1 haan daga ng Bel anda pn da umumnya s e ­

t eng ah tutup, s ebab s e bagi CT n bes1 r d r:1 ri p:::i r a r e f n­

wa inya (orang-or~ ng Bel a nda ) dike r a hkan s e ba ga i mi­

lisi. 

Da pa t d ite r angka n, t ent2ra Jepang mema suki/men­

duduki Ka lim~ntan Timur da ri ar ah uta r a , s e hin - ga 

ko t a T<l r CT kcrn t e r ma su.1< yang p 2rtama didu duk inya , k e­

mudian ko t a Ba likpn p8n . Scdapg Sri !1k1 r 1nda y a ng men­

jndi t empat k cdud ukan Ass~E_t_e.1?.!.. Jt es id~n Vei n ~_\lta i:_ 

e n Pa s ir dima suk i tentcira J ep nng pa d;::i t a ngga l 3 F e b­

r uari 1942 . Denga n d i du cluk iDya Sa mnrinda i ni, p r ak­

tis seluruh kot a - kotn d a n tempa t - t emp ci t p enting di­

Ka l ima n t a n Ti mur sud a h j a tuh d i t a nga n Jepang . 

E. KED!1TJ.NGAN PASUKAN PENDUDUKiiN JEP.A NGo 
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1. P~op~~anda JeEang yang _ ~~rasa di Indonesia. 

Serangan tiba-tiba angkatan udara Jepang ter­

hadap Pearl Harbour p8.da tangga l 8 Desember 1941 

menyebabkan meluasnya Perang Dunia II sampa i ke A­

sia Timur (Pasifik) sehing(Sa Belanda -yang berada 

di p ihak negara-'negara Sekutu ikut terli bat. 

Dengan demikian seluruh Hindia BelnndFJ dinya­

taka n berada dalam k ea daa n perang (Staat Van Oor -

lo gJ.. l\.ki batnya pergerakan r akya t ya ng sebelumnya 

sudah dibatasi k egi a tannya dilarang sama sekali 

.mengadakan ke gi a t a n l ebih-l ebih kegi a t<.n po litik. 

Se j ak hari-hari pertama pecahnya Perang Pasi­

fik itu9 prop aga nda Jepang suda h dilancarkan seca­

r a intensip terhadap r akya t Indonesia. Tujuan da­

ri .propaganda Jepang adalah untulc menarik sim:rati 

rakyat Indonesici dengan mengatEJkan bahwa "perang 

sucinyci n itu ·adalah untulc membebask ci n Indonesia da­

ri penjaj nhan Beaanda. Sel ci njutnya membentulc "Ke -

- makmuran bers8ma di Asia Timur Raya II dengan Dai 

NipJJon s e bag,ai "Saudara Tua" menj adi pelindung dan 

pemimpin. Meskipun ada larangan keras dari pihak 

penguasa Hindia Belanda untuk mend engarkan propat ~ . 

ganda dari RAdio Tokyo (Jepang) yang disiarkan da­

lam bahasa Indonesia setiap hari, narnun tidak ku -

rang penduduk (yang rnerniliki pesawat radio) secara 
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diamQdiam mendengarkannya . 

Dapa t dikat aka n sebag i an besar r akyat I ndone -

s ia di Ka limant an Ti mur terpengaruh o l eh pr opaga nda 

Jepang i tu. Bahkan di antar a r• enyirir terdap8 t bang­

sa Indone sia yang berbicar a (t e}n t nya membacakan 

tek s pr opaganda J epang ) d i depan pemancar Radio To­

kyo i tu. Di :rntar anya seorarig m':l h8siswa dn r"i Kci l i ­

mant an Ti mur ( Snmarinda ) ya ng sudnh belajar di se­

buz; h perguruan ti nggi di Tokyo . 

Usa ha dari p ihak pemerintah Hindia Be landa un­

t uk melumpuhka n prop::i (:nndei Jep::rne.; tersebut bo l eh di 

kci taka n t idak berhasil. J> hk;rn ba nyak r aky::i t y8n lS 

di hat i ke cilnya megharapka n k ect~ tangan t entara J e­

pa ng ke Indonesia untu1c memtebaskn nnya dnr i pen ja -

ja han Be l a ndA. Terutama di kA l ang;rn err an t; pere;:er ak­

et n9 ya ng sebelumnya mema.ng turut berj uc:rng untuk men­

c1pa i Kemer dekaan Indonesia . 

Sampa i bebera pa bul an s e sud2 h pendudukan ten -

ta r a Jepa ng di Ka lirriantan Timur 9 ti dci k ada seoran:~ 

pun· ya ng mempunya i pr a sancko. bc:1 hwa bila J epang su -

da h menduduki I ndonsia dalam pera ng suci-nya itu , 

Jepa ng s ela njut nya akan menggantikan kedudukan Be -

l a nda s eb~iAi penj aja h beru. 

Mesk ipun demikian s cimpa i ma suknya t ent ar a Je­

pa ng , tidak te rdengri r t ent 8ng ci d21 nya gerrika n s abo -
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t a s e oleh pihak r akyat di Kalimantan Timur terha -

da p bangunan-bangunan ma upun a lat-ala t perlengkap­

a n a t au keperluan perang Belanda yang di persiap -

k a n untuk menghadap i musuh. 

2. W?. kt_l.1_ ~.e.~atangan pasukan Jepa ng 

Kalimant a n Timur t e rmasuk daerah- daer a h yang 

pertama dari k epul a uan Indonesia , yang diduduki 

o l eh t entar a J epang. Anc:kn t a n Laut yang da t a ng di 

Kalimantan Timur do ri o. r ah ut ar a melalui kepi.lauan 

Philipina ya ng sudah l ebih dulu didudukinya . 

Kota pert ama yang diduduki Jepa ng di Kaliman­

t a n Timur i a l a h ko t a minyak Ta r aka n, y 8ng terletak 

paling uta r a . Sesuda h itu Balikpapa n juga kot a mi­

nyak dan juga merupaka n kmta t erbesa r di Kaliman -

t an Timur . 

Samarinda s ebaga i kedudukan pemerintah sipil 

Belanda terting~i ( Asisten Residen) diduduki t en­

tara Ka ~g~ Jepa ng pada t a ngga l 3 Februari 1942. 

Te nt ci r a J epa ng masuk kot a Snmarinda denga n menem­

bus j a lan darat dari beberapa jurusan dari Bal ik -

papan. Sebelumnya J epang te l a h menduduki Sanga-Sa­

nga , kota minyak kecil yan& terl e t ak di pinggir a ­

nak sungai Mahakam kira-kira 10 mil di hilir Sama­

rinda ~ 
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· Pada umumnya -rakyat Indones ia di.Kalimantan .Ti­

mur rnenyambut k eda tangan t enta r a Jepang dengan · pe­

nuh k egeip.bira a n. ME!reka menyambutnya sebagai "ten _ 

t a ra pembebasan" yang akan 11 memerdekakan Indonesia 

dari penjajahan J3e l a nda " s ebagaimnna yang diprop a -

gandakan Jepang me lalui Rad i o Tok yo . 

Ba hkan nampak jela s di Samar inda , pada waktu 

Jep ang ma scl<, banyak -rakyat me nyodorkan makanan dan 

minuma n dalarn bot ol kep~ da t ent ara J epang , sedang -

ka n t eriakarl 13n nza i ( hi dup ) s er i ngka li terdenga r s e­

tiap ber ·rnpasa n dcnga n serda du J epa ng . 

P8kC1 i an t ent ar a Ki'i i gun J epnng yang umumnya lu­

s uh-1 usuh sert a pe t ( tutup kepal a ) dan s epa tunyR yang 

j auh daripoda ba Gus (ba hkan banyak ya ng keliha t a nnya 

l onggar ) l a in s ekali keadaa nnya de nga n pakaian t en -

t ora Be l e. ndR/ KNIL yang bol eh d i ka takRn serba lux, 

menimbulkan r a s a s&mpati dan kek aguman r ak ya t K3li­

mc:i nta n Timur. 

Lagi pul a pnda a wa l ;, e nduduka nnya serdadu-ser­

da du Jepang memperlihatka n sikap yang cukup manis ke 

pRda pe nduduk, l ebih· .1 e bih t erh:: c;a p amik- ci nak kecil. 

Sehingga hampir s etiap serda du a t au beberapa ora ng 

serda du J epa ng ya ng berja l a n berkelompok s el a lu r a­

m~ i diiringi o l eh a nak-anak da n Sa ng Heitaisan sen­

diri na mpaknya s enang diiringi anok- anak itu. 



3. Sik<UJ_J"~pang terhadap apar~~ur Pemerintah Hin -

dia Delandao _....-- · ··-

Lain dengan har a pan don pikiran rnkyat, teru­

tama ka um per gerakan, Jep~ ng ternyata tetap memper­

gunakan aparatur pemerintah Belnnda ya ng terdiri 

dari ba ng s a Indonesia . Ba hka n di Samarinda dua o~ 

rang polisi Indo-Bel n nda yang memega ng pimpinan 

( Seorang Inspektur dc:tn s eorang Hoofdagent) t etap 

dipekerjakan menurut j abata nnya semula 9 me skipun 

a t asannya seorang pcmbesa r po lisi J epa ng . 

Tetapi tidak l ama kemudia n 9 kedua orang Indo-Bel an­

do bekas po lisi Hindi a Belanda itu9 d ibawa ke Bolik 

papan9 t empa t k ed udukan peme rintah militer J epang 

t ert i nggi untuk Kalimantan Timur 9 dan kabar-kabar 

ya ng t ersiar belakangan mengatakan ba hwa keduanya 

menjad i korban ke p,a na s a n J epang. 

Sci tu-sa tunya pegawa i bang sa Indones i a di Sama­

rinda yong tidak mau bek erj a sama dengan J epa ng ia­

lah Iska ndar yang pada zaman Hindia Belanda mema ng­

ku jabatan Komisaris pada Kant or Asisten Re siden. 

Tindaka n tersebut dinilai masyarakat s eba0a i suatu 

k ebera ni a n 9 lebih-l ebih kar ena mengingat k edudukan­

nya y e.ng tinggi s e baga i Pega wai Pemerintah Hindia -

Belanda . Sebab bagi pemerinta h penduduknn Jepa ng 

dalam ma s a perang i tu h;rnya ada dua pihak ka wan a­

tau lawa n. 
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Ya ng bersedia kerjasama de ngan Jepang, dia ng 

gapnya ka w~n, sebaliknya ya ng me nolak dicrnggap se _ 

bagai musuh. Kernudian Kemis Iska nda r (demikian na 

manya mcisih disebut oleh p enduduk' yang menE>enalnyEf) 

diambil dC1ri rumahnya p.1 da suatu ma l arn, dan tidek 

pernr:ih k embali l agi. Dia bersama ;.; uluhan orang l a in­

nya diambil dnri ruma h ma sing- ma s ing dalam waktu 

ya ng hampir bersamaan d;:in t ernya ta mereka dipeng,:s;:i l 

k epa l a nya oleh J epang . 

Sementara itu tiga or ang pembesar Belanda 9 A -

s isten Re siden, Controleur_ Y.r:m __ o9_st Kutai d:.m Ad s -

pirant Controleur Sanglru.~J.-r.a_n,0_ d.1 n seorang Bela nda 

l a innya bukan ambt e na ar juge menjadi korba n k egana­

sa n t enta r a J epa ng 9 ha nya beber apa hari sesudah Sa­

marina a berhasil mereka du<luki. Pa da hal ke empa t o­

r ang Bel anda itu tida k menyembuny ika n diri sewaktu 

J epant; m2. suk, maL:i h mereka mel aporka n diri denga n 

membawa bend era putih t a nd a menyer a h kepada Jepan ~. 

Seora ng pembesa r l n innya di Te ng, ar ong yang t et1 p 

tingga l di t empa t sewaktu Jepa ng ma suk 9 dikabark::1n 

mengal r rni nasib yang serupa . 

4. Sikap Jepang terhadap b.~r1.iS'_~.§ _ _ I_:i:_,~on e si a • 

. Seperti t el a h diterangkan di muka9 dalarn bulan 

bulan p ertarna , perlakuan p ernerintah pendudukan J e-
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pang terhadap bangsa Indonesia , p~ da umumnya dapat 

dikatakan baik. Di Samarinda r akya t diizinka n me­

ngibarkan Bendera Mera h Putih di sampa ing Bendera 

Hinomaru. Mereka juga diperbolehkan menyanyikan la­

gu kebangsRan Indonesia Raya . Tetapi menjelang t a ­

hun 1943, pengi ta r a n be ndara Merah Putih da n mem: -· 

perdengarkan l agu Indonesia Raya itu dilarang. Di 

samp ing itu perlakuan tenta r a J epa ng t erh<idap pen­

duduk berbalik menj adi k er a s, hal ters ebut terj adi 

kar ena semakin t erdes aknya J epa ng dalam peperanea n 

s ehingga s a tu dE:mi satu daerah yang perrl~ h direbut 

da p_ didudukinya 9 dire but k embalL o.i eh tentar a Se­

kutu. 

Bahkan pCJda waktu J epang· masih j E1 ya-j aya nya , 

hamp ir 20 orang t okoh per ger aka n di Samarinda t er­

ma suk J\ .M. Sangadji (seornng t okoh pergerakan ka -

liber Nasional s ea ngka tan de nga n Tjokroaminoto dan 

H.Ji.. Salim) dita ngkap da n di t a hon ol e h t ent E1 ra pen­

Cluduka n J epa ng . 

Pa dahal baru kira-kira sebulan s ebelumnya A. 

M. Sangadji dan k:-i wan-kAwa nnya menyelenggarakan ra­

pa t raksasa di sebuah l apa nga n sepak bola di Sama­

rinda untuk menyarnbut kemenang:an ... Je-p.a ng , .. dan -- me..:. 

nyatakan kesediaannya bekerjasarna dengan Jepang. 

Pernbicaraan ut amanya A.M. Sa ngadji. 
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Di Sekitar lapangan tersebut berpancangan ben­

sera J epa ng dan bendera Merah Putih yang berselqng­

s eling melarnbangkan kerjasnma da n lagu kebangsaan 

Indonesia Raya dinyanyikan di samp ing lagu keb~ng -

s aan J epa ng (Kimigayo), denga n s emangat yang meng 

gelora. 

Dalam pida tonya dikemukakan oleh A.M. Sangadji 

terima kasih bangsa Indonsi a terhadap Dai Nippon 

yang t e lah berhasil membeb2skan Indonesia dari be­

l enggu penjajahan Belanda, c'.8.n s elE1njutnyA akpn mem­

berikan kemerd €ka an kepada bangsa Indonesia . 

Ters elenggaranya ra pa t r ak s a sa ya ne bersej ci rah 

da lam bula n Mei 1942 itu dengan se izin dan denga n -

ba ntuan -Pihak pemerintah militer s etem1)at. Na mun 

kUEng l ebih s ebula n kernudi an ter ja dilah peristiwa 

ya ng menggemj:>arkon i tu, y11kni pena nekapan besar-be­

saran ol eh pihak Jepang t erh2d2p hampir 20 orang to­

koh utamanya ). Hamp ir selurub ora ng ycing ditahan 

i tu terdiri dnri 1rngco ta-anggo t a pc:irt 1i poli tik, 

yakni Gerindo, Parindra dan Penyadar. Penahanan ter­

sebut berlangsung sekitar dua minggu, kemudian semua 

dibebeskan, sesudah diadakan semci c am intero gasi ter­

ha dap beb erapa orang ycin f.c diang1__;c:i p s ebagai 11biang ke­

l adi." 

:" 

Sesudah peristiwa tersebut, mulailah timbul ke-
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ragu-raguan di kalanga n rakyat, terutama kaurn per­

gerakan, bahwa tujua n dari peperangan J epang itu , 

bukan untuk mernerdekaka n Indonesia • 

• 
5. Sika p bangsa Indone sia t er~adap Jepang 

Sebaga imana t el ah dit er angkan di muka 9 

s aa t t ent ara J epa ng memasuki Kalima nt a n Timur sam­

pa i beberapa bulan sesudahnya, sikap bangs a Indo -

nes i a d i daer a h ini pada umumnya baik dan bersaha­

bat t erhadap t ent 8r a penduduka n J epa ng itu. 

Ap,-i l agi karena t ent ar a J epa ng mulR-mula mem­

perlihatka n sikap bersaha bat terhadap or ang - orang 

Indonesia 9 yang memberikan kesa n bahwa kedatangan 

mer ek3 ke Indone sia memane benar-benar untuk mem­

berikan k emerdeka a n kepo da Indones ia~ 

Sehingga ucapan "Da i Nippon - Indonesi a sama -

s ama 11 sering terdengar pc,da waktu i tu. Tet ap i se­

suda h itu, mulai t erliha t sikap yang ker2s dari pi­

hak t ent ar a Jepang terhadap penduduk. Terutama da­

ri t entar a militernya yang di sebut Kei Bitai se­

l alu ma in pukul dan t e nda ng terhadap r akya t 9 me s -

kipun hanya kar e na k esa l ahan k ecil. 

Rakyat yang lupa rnemberi hormat dengan rne ng -

hadap sarnbil membungkukbrn kepala kepada Kei ~1itai di 

panggiLkedek2tnya do n set el a h deka t dihadia h.i!1 dengan 
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t amp ele ngan bertubi-tubi. Da hkan t idak jarang ter -

j ad i or a ng yang mal a ng itu disuruh berdiri tegak s e~ 

l ama s e t engah s ampa i sa tu j ~m di ye s penja gaa n J e 

pa ng 9 s ebelum dia dip erkernrnka n mel anjutkan 11erj a -
11rna nnya . 

Ka l au bersep eda melinta si pos pen j agaa n, harus 

t urun untuk memberikan penghema t an terha da p sang Ke i -Bi tai yang s eda ng j aga . Per oba han sikap da ri lunak 

me nja di a Gak ker a s da n k emuJ i a n ker a s ini dengan 

B ~nd irinya mcny ebabka n keperca yaa n r ak ya t terhadap 

Jepa ng s ecar a ber angsur-ang sur men j ad i berkura ng , 

da n akhirnya l enyap sam<i s eka li. Ra kya t mul a i r agu­

r a gu ba hwa k eda t anga n J epa ng ke I ndone sia untuk me­

mer dekaa n bangs a I ndonesi a dari penjaja han ba ngsa 

Bel a nda , Ba hka n suda h mul a i t imbul a nggapa n di Ka l a­

nga n r akya t, ba hwa k cda tanga n J epa ng k e Indones ia un­

tuk menggantika n Bel anda s eba fa i penj a j a h. 

Dari hari ke hari, sikap t entar a penduduka n J e­

pang t e rhada p r akya t bertamba h kera s. Tind akan dari 

Ke i Bita i bertamba h kej am, ba hkan tid2k j arang t er­

jadi penduduk ya ne dihukum itu t idak bersala h ap~­

apa . Sehingga rakyat hidup da l am ke t akut a n dan per a­

saa n tidak ama n s e l a lu menyelimut i ba tinnya , mereka 

dihantui penangkapa n Kei JJ}.t .?_i t anpa mengetahui k e­

sa l a ha nnya . 
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Dalam tahun 1944 di Kalimantan Timur Jepang 

juga membutuhkan pemuda-pemuda Indonesia untuk di -

latih menjadi Heiho, yang dikatakannya sebagai "Pra­

jurit Pembeba san Tamih Air". Untuk keperluan ini Je­

pang mempergun~kan seorang pemimpin Indonesia yang 

terkemuka, agar pemuda-pemuda Kalimantan Timur ber­

sedia menjadi Heiho dengan suka rela. Pimpinan yang 

dimaksud ini ialah A.M. Sangadji yang besar penga -

ruhnya di Samarinda dan sekita rnya, karena selama 

di daerah ini i a mendidik banyak kader di kalanga n · 

pemuda. Di samping itu A.M. Sangadji terkenal juga 

sebaga i seorang pembicara ulung , karena keahliannya 

da lam berpidato itu dapat memukau orang-orang yanc 

mendengarnya . 

A.M. Sa ngadj i memenuhi permintaan Jepang mena-

rik para pemuda menjcidi "prajurit pembela tanah air" 

tetapi bukan k ci rena untuk membailtu Jepang dalam pe­

perangan, melainkan mempergunakan kesempatan terse­

but sebagai latihan dalam memp t rgunakan alat-alat 

persenjataan perang. 

Kar ena pidato-pidato dari A.M. Sangadji ini, 

di Sarnarinda beberapa pernuda mendaftarkan diri men­

jadi Heiq~. Mereka dikirim ke Balikpapan untuk di -

berikan latihan kemiliteran, dan selanjutnya ditu -

gaskan di beberapa obyek pertahanan di kota tersebut . 
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Tetapi sesudah angkatan udara Sekutu melancar­

kan serangan udara besar-besaran terhadap kota Ba­

likpapan dan menyebabkan hancurnya pertahanan Jepang, 

sebagian besar Heiho yang berpsa l dari Samarinda ~ 

jalan kaki menuju Samarinda dengan melintasi hutan. 

Sesudah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, u -

mumnya mereka rnenjadi pejuang ber senjata dalam mem­

pertahankan Proklamasi Kemerdek aa n di daerah ini. 

Seperti halnya pada waktu Jepang menduduki Ka­

limantan Timur, yang dimulai dari ar ah Utara (Tara­

kan) demikian juga pPda waktu Sekutu (Australia) 

menghancurkan Angkatan Perang Jepang d1rn merebut Kn­

limantan Timur dari penguasaannya , juga dimulai J a­

r i Tar akan. 

Tentara Australia me~dara t di Tarakan pad~ tan5 

ga l 1 Mei 1945 dan di Balikpapan pada tanggal 1 Ju­

li 1945. Sesudah jatuhnya J3alikpa pan, serangan uda­

ra terhada p Samarinda dilakuknn hampir setiap heri, 

adakalanya secara besar-besaran, dan l'!dakalanya se­

cara kecil-kecilan saja, . sehingga praktis semua ba.,­

ngunan militer dan pabrik-pabrik yang ada di Sama -

rinda dan sekitarnya menjadi rat a dengan tanah. 

Pusat Kata Samarinda sendiri dis erang dari udara da­

lam bulan Juli 1945, sehingga s ebagian besar bangu­
nannya, menjadi p~ing-puing. Untunglah p::ida waktu ii&u 
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sebagian besar penduduk Samarinda sudah mengungsi -

kekampung-kampung di belakang kota, sehingga korban 

jiwa di kalangan penduduk k ecil sekali. 

Tentara Sekutu (Australia) masuk Samarinda pa­

da t a nggal 16 September 1945, j adi lebih sebulan se­

sudah Jepang takluk t anpa sya rat k epada Sekutu. Te­

tapi baik mengenai t akluknya Jepa ng, maupun Prokla­

ma si Kemerdekaan, s ampa i kep0da masuknya tentara 

Australia itu, tidak diketahui secar a pa sti ol eh 

penduduk Sama rinda , apa l agi o l eh penduduk di daerah 

pedalaman (Hulu Mahakam). Seba b sejak J epa ng mulai b 

berkuasa pes awat-pes awa t r ad i o yang dimiliki oleh 

penduduk, semuanya diambil o l eh J epa ng . 

Ba hkan mengenai Kemerdekaan Indo nes i a yang su­

dah diproklamasikan pr:ida t angga l 17 Agustus 1945 i­

tu, baru da l am minggu pert ama bulan Oktober sampai 

di Sama rinda . 

Sebab di kala ngan tentara Australia, tidak ada yang 

memb c::ritahukannya (mungkin karena memang diinstruk­

sikan demikian oleh pihak a tasannya). Ta hunya rak -

yat akan peristiwa yang sa ngat bersejarah itu, ber­

mula dari orang-orang yang datang dAri Jawa dengan 

menumpang pedangkang ke Sama rinda . 

Jepang sendiri sampai kepada ma suknya tent ara 

Sekutu pada pertengahan bul an Sep t ember itu, tidak 
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pernah mengumumkan keps da r akyat tentang kekalahan­

nya. Terhadap kenyataan bahwa s e sudah pertengaha n 

bulan Agustus 1945, pes2wat-pesawat terbang Sekutu 

tidak pernah l agi melakukan s er anga n udara di Sama­

rinda, Jepang hanya mengataka n bahwa sudah terjadi 

perdamaian, tanpa menjelaskan bahwa terj adinya per­

damaian itu . adal ah karena Jepang sudah menyerah t an-· 

pa syar a t kepa da Sekutu. 

Sementara itu A.M. Sanga dj i dan beberapa tokoh 

pe juang l a innya, o l eh J epa ng di su1uh me ngungsi k e­

da er0h pedal am2n, dari Long Iram mereka j a l an dar a t 

rrienuju K::i limanta n Sel atan. Sami a i di Puruk Tj ahu, 

A.M. Sa nga dji yang kemudian mengeta hui situasi yang 

s ebenarnya, yBkni ba hwa Indonts ia suda h Merdeka , 

mengga bungkan diri dcngan pa r a p e~ uang di- dner a h i­

tu. Di dii erah ini dia dita wan olel Belanda , kemudi­

an da l am t ahun 1946 dibawa k e Samrrinda s erta dima­

sukka n da lam taha nan di kotn ini . Sesudah beber apa 

l ama ditahan di penjara Samarind~ , A.M. Sangadji di 

kirim ke Jawa oleh Belanda. 

--oOo---
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B .A B V 

PENUTUP 

Seb8 gai penutup dapatlah disimpulkan bahwa kea­

daan di daerah Kalimantan Timur pada akhir abad ke-

19 dalam bidang pemerintahan, sosial budayai ekonomi 

dan alam pikiran/kepercaycian seperti juga di daerah­

daerah lain di Indonesia agaknya ban~ak kaitannya de­

ngan perkembangan di Eropa dan sistem/cara penjajah­

an yang dilaksanaka n oleh Belanda. Tetapi di sana -

sini terlihat juga adc:i nya kekhususan-kekhususan dcie­

reh _ini seperti dalam bidang pemerintahan penjajah 

menggunakan kaum feodal s ebagai pembantunya. Sehing­

ga kerajaan-kerajaan tetap hid up bahkan di beri sti -

mulasi, tetapi kebidupan rakyatnya tidak berk embang. 

Dalam bidang sosial budciya, terutama pendidikan 

memang ada usaha ke arah itu, terutama di daerah-da­

erah yang disebut Zelfbestuur (daerah pemerintahan 

kerajaan) tetapi sekedar untuk kepentingan pemerintah 

Hindia Belanda. Demikian juga dcilnm bidang ekonomi 

pemerintah menggunakan go longan feodal don Cina. 

Teta1,i 3lam pikiran dan kepercayaan pengaruh Ba 

rat tidak begitu kelihatan pada rakyat biasa, hanya 

di kalangan ban~sawan dan pegawai-pegawai pemerintah 
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jajahano 

Keadaan di daerah dari tahun 1900 - 1928, teru­

tama yang berkaitan dengan Politik etika, meliputi 

edukasi, irigasi dan transmigrasi, agaknya kemudian 

diadakan,dibandingkan dengan d8era h lain seperti di 
Ja wa. Sekolah-sekolah baru bermunculan sekitar ta-

hun dua puluha n, ini pun dalam ruang lingkup yang . te~ 

ba tas. 

Kegiatan-kegiatan masyarakat ya ng relevan atau 

yang merupakan embrio dari kebangkitan nasional, da­

lam p eriode ini memang ada, s eperti didirikannya S I 

(Sarekat Islam) di Samarinda 191 3, N U dan Muham 

madiyah tahun 1925 dan organisRsi-organisasi pem·1da 

s eperti Young Mohammadan, Hisbul Wathan dan Anshor. 

Sekitar Pera ng Dunia II (1 91 4-1918) keada a n di 

aa erah nampakny.q makin sulit, wal aupun secar a l ang­

sung pengaruh peperang8n itu tidak ada. Keadaan se­

sial ekonomi rakya t makin sulit, beban rakya t t erha­

dap p emerintah Belanda makin berat. Pendidikan di~ 

adakan t e tapi tidak meluas. Hanya sa tu aspek yang 

agaknya dibiarkan hidup berkemba ng menurut kemampuan 

nya s endiri, yaitu kehidupa n a gaillCl khususnya agama 

I slam. 

Sedang untuk perjuangan di daerah sekitar 1914-
1928 terutama yang berkaitan denga n fisik boleh di-
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katakan tidak ada. Perjuangan k e arah ini baru nam­

pak gejalanya sekitar tahun 1930 ke atas. Keadaan 

di daera h dari tahun 1928 - 1942 t erutama yang me­

nyangkut pengaruh politik pemerint a h Hindia Delanda 

pada tahun 1930. Pada saa t ini di Kalimantan Timur 

telah ada pemerintahan kera jaa n sendiri ·yang di se­

but Zel(b~E._~~ atau La ndschap ._ Belanda memerintah 

a tau menanamkan pengaruhnya melalui pemerint ahan ke­

rajaan ini, dengan melalui penem1rn tan Asisten Resi­

den dnn ,£_~ ntrol~~· Penjabat-penjabat Belanda ini­

lah s ebem1rnya yang me nentuka n 11emerinta han kerFJj a-

a n itu. 

Politik keras pemerintah jajahan Belanda terha­

dap geraka n non-kopera si t ak banyak. dijnlankan, se­

hingga sejak semula gerakan-ger akan yang a da di da­

erah suda h ditekan. Demikia n juga dalam lapangan 

pendidikan, Undang-Unda ng sekol a h swa sta pun dilak­

sanakan. Pada masa dunia dilanda oleh zama n malese, 

dalam ruang lingkup Indone sia , Kalimanta n Timur tu­

rut terpengaruh karenanya. 

Interaksi terhadap kep ?. rtaian, nampaknya di Ka­

limanta n Timur ada suatu ironi. Di da erah-daerah 

pemerintaban k eraja an 9 teka na n terhadap organisasi­

organisasi/parta i-partai sangat berat, melebihi da­

ri daerah-daerah yang dikua sai l angsung oleh Peme -
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rintah Belanda. Penekanan oleh Delanda terhadap orga­

nisasi politik bahkan non-po l it ik terasa sangat keras 

p8 d~ waktu menjeleng runtuhnya p emerintah Hindia ne­

landa. Di sana-sini ter~. adi penpngkapan dan penahan -

a n, bukan saj a t erhadap bangsa Indonesia, tetapi juga 

Cina da n bang sa-bangsa lainnya . Kar ena tekanan dan 

kemunduran yang di a lami r akyat maka rakyat banyak y3ng 

me nunjukkan sikap yang negatif t erhadap Belanda dan 

pro J ep ang. Oleh sebab itu kea daan Femer intah Bel an­

da di da erah pada saat t erakhir da lam posisi yang sa­

nga t menyed ihkan , baik pada s nat sesudah Perang Du -

nia II pe cah d i Eropa, s esuda h Neg eri Belanda diduduk­

i Nazi Jerman maupun sesudah ~era ng Pasifik pecah 

Kedatangan pa sukan Je~ang, mengubah udara poli -

tik dan pemerintahan di Indonesia dan Kalima ntan Ti -

mur. J epa ng berpro paga nda s eba ga i saudara tua, untuk 

kemakmuran bersama di Asia Timur Raya. Propaganda ini 

rupanya banyak pengaruhnya , sehingga waktu tentara 

Jepang masuk, dip8ndan;· sebaga i tentara "pembebasan". 

Tetapi har apa n rakyat itu nya t anya s anga t keli -

ru, bukan pembebasan yang dirasakan, tetapi penekanan 

da n penindas nn yang lebih berat, terutama terhadap me­

reka ya ng dicurigai memihak Bela nda, dan kemudian ju­

ga terhadap para pejuang kemerdekaa n terlllFisuk partai­

partai politik dan organisasi-organisasinya. 
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Ba ngsa Indonesia ya ng tingea l di Ka limanta n 

Timur menguba h siasat s eo lah-ol ah pro J epang . Ter­

nyat a k emudia n terjadi senjata makan tuan bagi Je­

pa ng dan di pihak l a in merupakan moda l-; kekuatan -

untuk menghadap i Belanda yang aka n berkuas a k embali 

di Indonesia sesuda h Proklamasi Kemerdekaan. 

--oOo--
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DAFr.AR TATANAMA J?.J1.l:L.JSTILAH 

A. Achmad Nino Hadjarati 

Achmad Noor 

Adam Malik 

Adspira nt Controleur 

Advis eerende Lichaam 

Afde ling 

Aji BAmbang 

Aji Bambang Musa 

Aletivetes 

Algeme ne Volks 0redit Ba nk 

Ambt ernn!r 

A=-m_i_n_a_h~S~y_uk~u_r~~ Amerika Serika t 
A.M. Parikesit 

A.M. Sangadji 

Anang Acil 

Anasira 

Angga na 

Animisme 

Anshar 

Amerika Serikat 

A r a b 

Arab Melayu 

A. Rasjid 

Artikel 153 bis dan tero 
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Artikel 310 Bis KUHP 

Asia Timur 

Asisten Residen 

Aswin Toyo 

Australia 

Autentik 

Authority 

B. B a 1 i 

Balikpapan 

Barnbang Abd. Rahman 

Banjarmasin 

J3 a n k 

Banzai 

Tia r en Van Hoeve l 

Barter 

Belanda 

Bel anda Indo 

Bendera Hinomaru 

Bencler a Merah Putih 

B e r a u 

Bezuiniging 

B I C (Bond van Indones ische Chauffeurs) 

Dorsumy ( NV ) 

BP M ( Ba taafsche Petroleum Maatschappij) 

Budi Utomo 
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Bulongan 

Bumi Putra 

Bustani Hs. 

C. Cecunguk 

Cung Hua Cung Hui 

C i n a 

Contro leur 

Controleur Van Oost Kutai 

Cul tuur Stelsel 

D. Da i Nippon 

D a t a 

Depresi (ekonomi) 

Dewan ( Raad ) 
Drs. Ak. Gani 

E. Eduard Douwes Dekker, 12 

E L S (Europeshe Lagere School) 

Emigrasi 

Erakan 

Ero pa 

Efikan 

Efis 

F. F e o d a l 
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G. G a p i 

Gedel egeerde 

Generasi 

H. 

Gerakan Indonesia Berpsrlemen 

Gerindo (Gerakan Rakyat Indones i a ) 

Gouvernement H I S 

Gouvernement r echtstreeksbes tuur gebi ed 

Gunung Tabur 

H. Abd. Ga ni 

H. Abd. Ma nap 

H. Abd. Madj i d 

H. Abdus Samad 

H a r a 

H. Ari ef Rachim 

H.A. Salim 

H a w a i i 

H C S (Hol andsch Chine sche School). 

H e i h o 

Hei t a isan 

H. Imaluddin Ishak 

Hindia Bel anda 

H I S (Hollands Inlandse School) 

H. Isma il 

H I S Partikulir 

Hoofdagent 
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H. Siregar 

H. Soelaiman 

H W (Hizbul Wathan) 

r. r-n d i a 

In d ian 

Indische Partij 

I n d o n e s i a 

Indone sia Berparlemen 

Indo nesia Berp emerintahan 

Indus tri 

Inflasi 

Inggris 

Inlandse School 

Inspektur 

Jntel ektuil 

Inte raksi 

I nternasional 

Irigasi 

Ishak Sani 

Isk.orndar 

I s 1 a m 

J. Jakarta 

J a w a 

Jepang 

Jerman 

Sendiri 
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K. Kaigun 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Kamaludin 

Kartanegara 

Kebudayaan Daerah 

Kei Bitai 

Kenohan (dikenohan) 

Kenyah 

Kerapatan Besar 

Kera pA tan Kecil 

K.H. Abdullah Marisi 

Kiayi (penj 8wat) 

Kimigayo 

KNIL 

Kong Hu Cu 

Kopera tor 

Kota B8ru 

Kota Buruh 

Krisis Ekonomi 

Kristen 

K u t a i 

L. Landschap 

Landswacht 

Landraad 



Lijdelijk Verzet 

Lim Ek Thoean 

Loa Kulu 

Leng Iram 

M. Mahakam 

Makassar 

Maksoem Karim 

Ma.lese ( zaman) 

M. Am i n 

Mangkubumi 

M. Djarndjam 

M. Djunaid 

M e k a h 

Mel eset (zaman) 

Menuju Indonesia lVlerdeka 

Metode 

M. Hoes ni Tharnrin 

M I A I 
M i 1 i s i 

Mohammad Hatta 

Mr. Amir SyEl rifuddin 

M. Ra syad 

M. S i d i k 

M. Soed j ono 

Muballigh 
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N. 

Muhammadiyah 

Mukmin 

Mulo (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs ) 

Musyawarah Thalibun. 

N. A b e 

Nahdlatul Ula ma 

Nasional 

Nazi ( Jerman ) 

Neutrale School 

N i c a 

Non Koperasi 

Non Kopera tor 

Normaal School 

N R K (Nanyo Rinjo Kaisha) 

Nusakambangan (Cilacap) 

Nusantara 

O. 0 EM (Oost Borneo Maatschappij) 

Oemar Dahlan 

Onderbouw 

Oost Borneo 

Openbare Vergadering 

0 s v i a 

Over Produksi 

P. Panggilan Waktu. 
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Parapatan 

Farindra 

Parlemen 

Partai Komunis Indonesia 

Part a i Nasional Indonesia 

PArtindo 

P a s i r 

Fasir Belengkonb 

Pa stor 

Pe<irl Harbour 

Pedangkang 

Pendidikan Rakyat Indonesi a 

Pengerempengan 

Penj awat 

Peny F.1 dar 

Perajurit Pembela Tanah Air 

Perang Pa sifik 

Fera ng Suci 

Pe rrnufak2 tan Perhimpunan Politik Kebr-mgsaa n In -

donesia ( P f P K I ) 

Persatu~tn Bangsa Indonesia 

Persdelict 

Petinm:. i 

Fetisi Soetardjo 

Pewrrta :::-~ orneo 

Philipina 
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Pikirc1n Rakyat 

P N I - Ba ru 

Polandia 

Politieke Inlichtingen Dienst 

Politik Keras 

Franc1ta 

Proklamasi Kemerdek aa n 

Prot estan 

P S I I 

Puruk T j o hu. 

R. R a o d 

Rr: dikal 

Rr,tio 

Rcaksi 

Resks i oner 

1techtstr eeks Gouve rneme nts Destuur Gebi ed . 

Res dan Co 

Res i den 

Resitlentie Zuid en Oost Borneo 

Revolusioner 

Rustc:im Effend i 

S. S.'1 botase 

Samarindci 

Samba liung 
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•, 

Sanga-Sanga 

Sangkulirang 

Sayuti Lubis 

Schrijver 

Sejarah Daerah 

Se jarah Nasional 

Sekutu 

S I 

Sistemcitis 

S MF (Steenkolen Maatschappij Parapatton) 

Soekarno 

Soekc:t rno - Hat ta 

So sial 

Spreekdelict 

Stadswacht 

Staa t Van Oorlog 

Stelsel 

strategi 

Sultan 

Sumpah Pemuda 

Surabaya 

Surat KabP. r Nasional 

Survai 

Surya Wira wan 

Simpatie. 
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T. Tp,man Siswa 

Tanah Gro go t 

Tanjidor 

Tanjung Redep 

Tanjung Selor 

Tarakan 

Teluk J3ayur 

Tengcarong 

Theodore Conradt Van Deventer 

Tidune 

Tidung L<" nde n 

Tionghoa 

Tionghoa Melayu 

'r ionf'.kok 

Toko Syarika t D<Jt:ane Isl '1m 

T o k y o 

Tradisi 

Tradisional 

Tr;rnsmi grasi 

Trilo gi 

U. U 1 a rn a 

V. Van Oost Kutai 

Verpleger 
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Vervolg School 

Vierkantepaal gebied 

Voertaal 

W. Wachtgeld 

W a h e 1 

Warisa n Nasional 

Wilde Scholen Ordonnantie 

Wing Phing Trading - Co 

Y. Y M (Young Mohammadan) 

Y M Holid 

Yudikatif. 

z. Zelfbestuur. 
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Gar..bar 1. 

Dr tc G · (r ') l • • • ·· ) d 1 1 d ..< • • A.!\.. an1 ,•.o. c, a::: r i t:.1r1 a .am r:e u ..... UK2n-
nya sebagai Yetw.:i :Fenn irus 3es?.r Cerin'!o (Gerak­
an Rakyat Inci.0:-.e >'ia) sewakt;; be rada <ii Sa1-:larind.a 
tahur: 193P., r:wngun.-;u.ngi Kantor H€da~si Sm:·a t Kci­
bar "FAntjara~ Berita" dar di a ~bil fotonya ber­
sar.a beberapa an;;;gota Pe r.;;; w.·us :Be~ar Gerindo Ca­
bang Samarl nde di depan Yan tor ini. Faling Kiri 

Cemar Dahlan (ws!<.tu itu angr.ot a redaksi ''fantja­
ran Pr;-rita"), ro . 3 dari ~ iri As wjn Toyo, No. 4 
SH. Alkaff (peffiimpin redaksi "Fantjar~n Eer!ta"), 
sedang di ujung sebeleh kRna~ M. Djoenaedi. 
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Anggota Fengurus dan seba gian dari ;_i n.:J,0'-G. '0;· i:1d.1 caba ne Samarinde 
bergan;bar di gedung bioskop "Gloria " ~:0 h:, lJj >'. ;:;.enca da~: a n rapat umum 
(openbare verg~1derin._cj ) dala m gedu ne, bLs:;.o;; i:1i pa da pertengahan ta­
hun 1939. 



Gambar 3. 
Dr. A.K . Gani sewaktu baru tiba .di Sa~~rinda dan di ­
sambut ( ber jatatan tangan dengan Ny . Dr. Sahir Niti­
hardjo) se~aktu akan memasuki pekar angan rumahnya, di 
mana Dr. A.K. Gani menginap sela~a di Samarinda. Di­
belakang Dr. A.K. Gani ialah Oema r Dachlan, sedang di 
kiri (yang memakai topi) ialah Dr. Sahir. 
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Sangadji { dudu.~ c:L t .... .. 

sebagian besar 'ie• ~i.?. 

dari tclo 10 r:id 
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.;t;._~ 

Ot;_,_ .. · • d· "..( i;.; _ ni t{;'.:r!) berb .J :?, t a1 ter s a ma­
.,~-' :i ttL.'\.r: a c. d a 1. e,.,., ta ha nan J e-

akei menuntut kemerdPY ~~~ 
dilarang , Fo to i ni dbri't5.l 
bagai k enang-kenang::n. 
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Dr. A.K. Ga ni (No. 3 dar i kiri) ya ng baru data~g 
di Saillarinda, sedang dalam pe rj alana n menuj u ru­
mah Dr . Sahir Nitihard.jo ( l'oo 2 cii:iri kiri), di­
mana dia me::ginap, dengan di iri ngi ;j uga oleh ang­
got a pengui·us Gerindo cabang Samari nda, yakni M. 
Djoenaedi (paling kanan). Ter jadinya da l affi ta~un 
19:'38. 



Gambar 6. 

Fot.o kenangE•n sewakt u M. Husni Tha mrin, anggota Pengu­
rus Eesar Parindra dan anggota Gedelegeerde Volksraad 
dalam tahun 1936 berkunjung ke Samarinda. Foto ini di­
ambil sewaktu kapal K.P.M. yang ditumpanginya hendak 
merapat di Pelabuhan. Berdiri di sebelahnya~ ielat 
Ny. f'i . H. Thamrin. 




